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Fangidae P.E. Adinanda. 2020. Hubungan Mekanisme Koping Dengan Status Stres 
Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Kupang. Program Studi S1Ilmu Keperawatan Universitas Citra Bangsa Kupang. Balbina 
A.M. Wawo, Ns., M. Kep, Sp. Kep, J, dan Yasinta Betan, S. Kep, Ns., MNS 
 
Stress dipengaruhi oleh salah satunya adalah mekanisme koping, menurut Model 
Adaptasi Stres Stuart respon individu terhadap stress berdasarkan persepsi dan analisis 
sumber koping. Respon koping klien yang dievaluasi dalam suatu rentang yaitu adaptif 
atau maladaptif. Dengan bertambahnya usia akan mengalami penurunan berpikir, 
mengingat, dan mendengar, juga menyebabkan individu mengalami stress. Selain itu 
faktor kondisi fisik yang berhubungan dengan tidak adanya dukungan sosial, harga diri 
rendah, gaya hidup yang tidak sehat, dapat disebabkan oleh karena mekanisme koping 
seseorang yang buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan mekanisme 
koping dengan status stres pada warga binaan pemasyarakatan di rumah tahanan Negara 
kelas II B Kupang.  
Metode penelitian yang digunakan adalah desain kuantitatif dengan pendekatan 
cross-sectional, jumlah populasi 192, pengambilan sampel  yang di cari dengan metode 
purposive sampling didapatkan sampel 130 responden. Data di kumpulkan menggunakan 
lembar kuesioner. Analisa data yang digunakan adalah uji chi square. Hasil statistic di 
dapatkan nilai ρ-value = 0,000 (< 0,005) hal ini membuktikan bahwa ada hubungan antara 
mekanisme koping dengan status stress pada warga binaan pemasyakarakatan di rumah 
tahanan Negara kelas ll B Kupang. 
Disimpulkan sebagian besar responden di Rumah Tahanan Negara kelas II B 
Kupang memiliki mekanisme koping adaptif sebanyak (59,2%) dan mekanisme koping 
maladaptif sebanyak (40,8%) sedangkan sebagian besar responden memiliki status stress 
sebanyak (76,2%). Disarankan untuk  Lembaga Rumah Tahanan lebih sering memberikan 
bimbingan secara psikis, konseling, dan bimbingan rohani sehingga warga binaan mampu 
memanajemenkan mekanisme koping adaptif untuk menghadapi stresor.  
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Stress is influenced by one of them is the coping mechanism, according to the Stuart 
Stress Adaptation Model, the individual's response to stress is based on the perception and 
analysis of coping sources. Client coping responses are evaluated in a range that is adaptive 
or maladaptive. With increasing age will experience a decrease in thinking, remembering, 
and listening, also causes individuals to experience stress. 
Besides physical condition factors associated with the absence of social support, low self-
esteem, unhealthy lifestyles, can be caused by a person's bad coping mechanism. This study 
aims to determine the relationship of coping mechanisms with stress status in prisoners in 
Class II B Kupang state prison. 
The research method used is a quantitative design with a cross-sectional approach, 
a population of 192, the sampling taken with the purposive sampling method obtained a 
sample of 130 respondents. Data were collected using a questionnaire sheet. Analysis of 
the data used is the chi square test. The statistical results are obtained ρ-value = 0,000 
(<0.005). This proves that there is a relationship between coping mechanisms and stress 
status in the prisoners in Class II B Kupang state prison.  
It was concluded that most of the respondents in Class II B State Detention Centers 
in Kupang had adaptive coping mechanisms (59.2%) and maladaptive coping mechanisms 
(40.8%) while the majority of respondents had stress status (76.2%). It is recommended 
that the Detention Institution more often provide psychological guidance, counseling, and 
spiritual guidance so that the target people are able to manage adaptive coping mechanisms 
to deal with stressors. 
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1.1 Latar Belakang  
Stres merupakan stimulus atau situasi yang menimbulkan distres pada 
seseorang yang memberikan tuntutan fisik maupun psikis (Lestari, 2015). Menurut 
(Abraham dan Shaley (1997, dalam Yosep, 2014) menjelaskan stress yang dialami 
menyebabkan ketidakmampuan seseorang menjalin hubungan dengan orang lain, 
sensitif, cepat marah, tidak berdaya, dan juga sulit untuk rileks. Akibat dari stress 
yang tidak diatasi dapat memberikan dampak dan timbulnya masalah psikologis 
meliputi rasa rendah diri, depresi bahkan gangguan jiwa (Handayani, 2010 dalam 
Aulia, 2017). Hal ini dicerminkan dengan gambaran kehidupan Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang sebelumnya berada di lingkungan bebas dan melakukan 
berbagai aktivitas, bekerja, dekat dengan keluarga kemudian melakukan tindakan 
kriminal dan stelah masuk di rumah tahanan yang dipenuhi dengan berbagai aturan 
dan tuntutan sehingga membuat warga binaan merasa tertekan oleh karena itu 
mereka perlu beradaptasi lagi dengan lingkungan yang baru (Yulia, 2011).  
Pengertian stres yang sama menurut Holmes dan Rahe dalam Kadriati (2008) 
mendefinisikan stress sebagai suatu keadaan dimana individu harus berubah dan 
menyesuaikan diri terhadap peristiwa yang terjadi. 
Stress yang dialami pada populasi warga binaan terus terjadi selama proses 
peradilan, putusan peradilan, hingga melewati masa tahanan. Kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh faktor fisik dan faktor sosial, faktor fisik meliputi ruangan sel, 
bangunan penjara, pagar penjara, sedangkan faktor sosial meliputi teman penjara, 
penjaga tahanan, tim medis penjara, juru masak penjara dan rohaniawan atau tokoh 
agama (Yulia, (2011). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa angka kejadian 
stress masih tinggi pada warga binaan di rumah tahanan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Asnita (2015) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pekanbaru 
menunjukkan bahwa yang mengalami stress sedang sebanyak 54,3%, stress ringan 




Dianita (2013) tingkat stres pada narapidana  di LPW Malang menunjukkan bahwa 
yang mengalami stress tinggi sebanyak 25%. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Ekasari (2009) di Lapas Kelas II A Bulak Kapal Bekasi juga menunjukkan bahwa 
(30%) responden mengalami tingkat stresnya tinggi.  
Stress dipengaruhi oleh salah satunya adalah mekanisme koping, menurut 
Model Adaptasi Stres Stuart respon individu terhadap stress berdasarkan persepsi 
dan analisis sumber koping. Respon koping klien yang dievaluasi dalam suatu 
rentang yaitu adaptif atau maladaptif (Stuart, 2009). Dengan bertambahnya usia 
akan mengalami penurunan berpikir, mengingat, dan mendengar, juga 
menyebabkan individu mengalami stress. Selain itu faktor kondisi fisik yang 
berhubungan dengan tidak adanya dukungan sosial, harga diri rendah, gaya hidup 
yang tidak sehat, dapat disebabkan oleh karena mekanisme koping seseorang yang 
buruk (Gregson, 2005, dalam Lestari, 2015). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Agnesia (2014) di Lembaga Pemasyarakatan didapatkan bahwa 
responden yang memiliki koping adaptif sebanyak 50,50%, dan yang memiliki 
koping maladaptif sebanyak 50,50%. 
 Mekanisme koping yang di miliki setiap individu baik maka ndividu mampu 
mengahadapi masalahnya, namun apabila mekanisme kopingnya buruk maka 
dapat mengembangkan pikiran dan respon yang maladaptif semakin buruk 
mekanisme koping yang dimiliki individu dapat berlanjut hingga  pada stress 
(American Psychiatric Association, 2016). Respon mekanisme koping dari 
narapidana mengalami banyak kehilangan, kehilangan pekerjaan, kehilangan anak 
dan keluarga, dan dukungan sosial, proses kehilangan ini yang memaksa individu 
untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru untuk menghadapi masa hukuman 
dalam kurun waktu tertentu, (Priscilla, 2013). Teori ini didukung oleh hasil 
penelitian Sabina (2016) tentang perempuan yang berada di Lapas perlu 
mengembangkan mekanisme koping didapatkan hasil bahwa narapidana yang 
berada di Lapas menunjukkan lebih dominan pikiran dan perasaan negatif daripada 




nyaman, kecewa, takut menghadapi vonis hukuman, marah-marah, menangis dan 
menyendiri, dan tidak mampu menghadapi situasi kehidupan dalam Lapas.  
Stress yang berlanjut dan tidak diatasi dapat berdampak pada timbulnya 
masalah-masalah psikologis meliputi rasa rendah diri, depresi, gangguan jiwa dan 
serangan panik yang beresiko membahayakan diri sendiri dan orang lain bahkan 
dapat terjadi percobaan bunuh diri. Keadaan ini dapat berdampak pada penurunan 
kualitas hidup seseorang dan ketidakmampuan melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan. Data yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
Departemen Hukum dan HAM (2006), angka bunuh diri di Rumah Tahanan cukup 
tinggi, yaitu sejumlah 8 orang narapidana dan 11 orang tahanan. 
Upaya atau program yang dilakukan dalam mengurangi stres salah satunya 
dengan cara melibatkan sistem pendukung seperti keluarga, teman, dan rekan kerja 
untuk mendengarkan dan memberikan nasehat dan dukungan emosional yang 
sangat bermanfaat bagi seseorang yang mengalami stress (Stuart, 2013). Teori ini 
didukung oleh hasil penelitian Devinta (2016), tentang hubungan dukungan sosial 
dengan stress narapidana wanita didapatkan hasil bahwa semakin tinggi dukungan 
sosial yang diterima narapidana maka semakin rendah stress yang dialaminya, hal 
tersebut dengan melibatkan berbagai macam bentuk dukungan sosial yang diterima 
narapidana diantaranya dukungan dari sesama teman Lapas, petugas Lapas dan 
keluarga yang sedang berkunjung, dan upaya untuk meningkatkan mekanisme 
koping yang efektif pada individu dengan cara meningkatkan keyakinan spiritual 
dan selalu melakukan hal-hal positif, menentukan tujuan hidup baru selama berada 
di Lapas menjalani hukuman, hal ini diobati dengan mengubah pola pikir dari 





Penanganan pada warga binanaan telah dilakukan dengan berbagai macam 
bentuk kegiatan-kegiatan mulai dari membuat kerajinan dan ketrampilan lainnya 
sudah dijalankan untuk mengurangi stress yang dialami, untuk  itu perlunya 
dukungan sosial dan dukungan keluarga, teman serta petugas keagamaan, maupun 
tenaga medis sangat  dibutuhkan untuk mengurangi stress pada warga binaan. 
Berdasarkan latar belakang dan fakta-fakta yang telah diuraikan diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan Mekanisme 
Koping Dengan Status Stres Pada Warga Binaan Pemasyarakatan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Kupang”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah penelitian yaitu “Bagaimana Hubungan Antara  
Mekanisme Koping Dengan Status Stres Pada Warga Binaan 
Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kupang?”. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui Hubungan Mekanisme Koping Dengan Status Stres 
Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Kupang” 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengidentifikasi mekanisme koping warga binaan pemasyaraktan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Kupang 
2. Mengidentifikasi status stres warga binaan pemasyarakatan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Kupang 
3. Mengetahui hubungan antara mekanisme koping dengan status stres pada 









1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Sebagai salah satu informasi dalam merencanakan dan melaksanakan 
asuhan khususnya dalam keperawatan jiwa yang berhubungan dengan 
mekanisme koping dan  status stress  pada kelompok khusus di Rumah Tahanan 
Negara Kelas II B Kupang 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang berarti bagi 
institusi lembaga pemasyarakatan, bagi institusi pendidikan dan sasaran 
penelitian selanjutnya. 
1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan  
Memberikan informasi dan pengetahuan kesadaran bagi para pegawai dan 
petugas tenaga kesehatan di rumah tahanan dapat melakukan sosialisasi atau 
bahan bacaan tentang mekanisme koping dalam mengurangi terjadinya stres 
pada warga binaan selama berada di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Kupang. 
2. Bagi Institusi Pendidikan  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 
pengembangan ilmu keperawatan jiwa pada warga binaan yang mengalami 
mekanisme koping dan status stres. 
3. Bagi  Peneliti 
Meningkatkan kemampuan peneliti dalam menulis ilmiah serta mengetahui 
hubungan mekanisme koping dengan status stress pada warga binaan 










1.5 Keaslian Penelitian 
No 
Peneliti dan tahun 
penelitian 
Judul penelitian Desain penelitian Hasil penelitian 
1 Sri Agustika 
Marbun (2015) 














stres dan koping 
pada narapidana 
wanita di lembaga  
pemasyarakatan 
klas II.A wanita 
Tanjung Gusta 
Medan. 
Narapidana wanita di 
lapas Klas IIA Wanita 
Tanjung Gusta 
Medan memiliki stres 
dalam ketegori 
sedang sebanyak 43 
orang (55,1%) dan 
sebanyak 62 orang 
(79,5%) responden 
menggunakan koping 
yang berfokus pada 
emosi. 
2 Agustina Ekasari 
M.Psi, Nova Dhelia 
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dengan rendahnya 
skor pada variabel 
yang lain. Sementara 



















besarya skor yang 
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dengan rendahnya 
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3 Fajarani Anggit, 
Ariani Ni (2017) 
Tingkat Stres dan 
Harga Diri 
Narapidana 
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Lembaga 
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sebagian besar (83%) 
responden narapidana 
wanita mengalami 
stres ringan. Hasil 
penelitian juga 
menunjukan bahwa 
sebagian besar (86%) 
responden memiliki 
































dan uji statistik 
yang digunakan 
Hasil penelitian 
didapatkan nilai α 
(0,05) dihasilkan 
perhitungan ρ-value 
(0,83) >(0,05) yang 
menunjukan bahwa 
tidak ada hubungan 
bermakna antara 
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adalah remaja usia 
15-19 tahun yang 
ada di Lembaga 
Pemasyarakatan 
(LAPAS) Kelas 
IIA Maros dan 









Hasil penelitian ini 
didapatkan  bahwa 
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2.1 Konsep Teori 
2.1.1 Konsep Stres 
1) Pengertian Stres 
Stres merupakan stimulus atau situasi yang menimbulkan distres pada 
seseorang yang memberikan tuntutan fisik maupun psikis (Lestari, 2015). 
Stres merupakan respons tubuh yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap 
tuntutan atau beban atasnya (Selye, 1950 dalam Aziz, 2009). Stres adalah 
segala situasi dimana tuntutan non-spesifik mengharuskan seorang individu 
untuk berespon atau melakukan tindakan. Respon atau tindakan ini termasuk 
respon fisiologis dan psikologis. Stres dapat menyebabkan respon negatif atau 
berlawanan dengan apa yang di inginkan atau mengancam kesejahteraan 
emosional (Potter & Perry, 2010). Dari berbagai teori tersebut dapat 
disimpulkan peneliti bahwa stress merupakan situasi yang mengaharuskan 
individu untuk mengahadapi ancaman yang membebankan baik dari dalam diri 
maupun dari lingkungan. 
2) Klasifikasi Stres 
Stuart dan Sundeen (2013) mengklasifikasikan tingkat stres, yaitu: 
(a) Stres ringan, pada tingkat stres ini sering terjadi pada kehidupan sehari-
hari dan kondisi ini dapat membantu individu menjadi waspada dan 
bagaimana mencegah berbagai kemungkinan yang akan terjadi. 
(b) Stres sedang Pada stres tingkat ini individu lebih memfokuskan hal 
penting saat ini dan mengesampingkan yang lain sehingga mempersempit 
lahan persepsinya. 
(c) Stres berat Pada tingkat ini lahan persepsi individu sangat menurun dan 
cenderung memusatkan perhatian pada hal-hal lain. Semua perilaku 





memusatkan perhatian pada lahan lain dan memerlukan banyak 
pengarahan. 
3)  Penyebab Stres 
Ada Dua Faktor Penyebab Stres Menurut Stuart (2013) Yaitu: 
a) Faktor Predisposisi  
Faktor resiko yang menjadi sumber terjadinya stres yang mempengaruhi 
tipe dan sumber dari individu untuk menghadapi stres baik yang biologis, 
psikososial dan sosiokultural:  
1. Biologi: latar belakang genetik, status nutrisi, kepekaan biologis, 
kesehatan umum, dan terpapar racun. 
2. Psikologis: kecerdasan, ketrampilan verbal, moral, personal, 
pengalaman masa lalu, konsep diri, motivasi, pertahanan psikologis dan 
kontrol. 
3. Sosiokultural: usia, gender, pendidikan, pendapatan, okupasi, posisi 
sosial, latar belakang budaya, keyakinan, politik, pengalaman sosial dan 
tingkatan sosial. 
b) Faktor Presipitasi  
Stimulus yang mengancam individu. Faktor presipitasi memerlukan energi 
yang besar dalam menghadapi stres atau tekanan hidup. Faktor presipitasi 
ini dapat bersifat biologis, psikologis maupun sosiokultural. Waktu 
merupakan dimensi yang juga memengaruhi terjadinya stres yaitu berapa 
lama terpapar dan beberapa frekuensi terjadinya stres. Adapun faktor 
presipitasi yang sering terjadi adalah:  
(1) Stressful Life Event (kejadian yang menekan) 
Ada tiga cara mengategorikan kejadian yang menekan kehidupan, yaitu 
aktivitas sosial, lingkungan sosial dan keinginan sosial. Aktivitas sosial 
meliputi keluarga, pekerjaan, pendidikan, sosial, kesehatan, keuangan, 
aspek legal dan krisis komunitas. Lingkungan sosial adalah kejadian yang 





seseorang yang baru memasuki lingkungan sosial keinginan sosial adalah 
keinginan secara umum seperti pernikahan. 
Stress adalah keadaan dimana transaksi individu dengan lingkungan 
menyebabkan seseorang untuk melihat ketidaksesuaian antara tuntutan 
situasi fisik atau psikologis dan sumber daya dari orang tersebut, baik 
biologis, psikologis maupun sistem sosial (Sarafino dan Smith, 2011). 
(Davidson, Neale, & Kring, 2006, dalam Oktavira, 2015) juga mengatakan 
bahwa stress yang dialami individu menjadi bertambah atau berkurang 
tergantung bagaimana individu tersebut beradaptasi terhadap stresor, 
proses adaptasi tersebut dinamakan dengan mekanisme koping. 
(b)  Life strains and Hassles (ketegangan hidup) 
Stres dapat meningkat karena kondisi kronis yang meliputi 
ketegangan keluarga yang terus-menerus, ketidakpuasan kerja dan 
kesendirian. Beberapa ketegangan hidup yang umum terjadi adalah 
perselisihan yang dihubungkan dengan hubungan perkawinan, 
perubahan orang tua yang dihubungkan dengan remaja dan anak-anak, 
ketegangan yang dihubungkan dengan ekonomi keluarga serta 
overload yang dihubungkan dengan peran. 
Individu cenderung menggunakan mekanisme koping adaptif 
pada situasi yang dapat diatasi dan individu menggunakan mekanisme 
koping maladaptif pada situasi yang berat dan diluar kemampuan 
individu, penggunaan mekanisme koping maladaptif terus-menerus 
juga memiliki dampak lanjut yaitu tingkat stress akan tinggi dan dapat 
menyebabkan depresi (Mesuri, 2013). Pada warga binaan yang 
memiliki respon dan tindakan negatif, tidak nyaman dengan keadaan 
lingkungan, kecewa, takut menghadapi vonis hukuman, marah-marah, 
menangis dan menyendiri, dan tidak mampu menghadapi kehidupan 
dalam Lapas dapat berlanjut pada stress. Stress yang berlanjut dan 
tidak di atasi pada warga binaan dapat berdampak pada timbulnya 





gangguan jiwa dan serangan panik yang beresiko membahayakan diri 
sendiri dan orang lain bahkan dapat terjadi percobaan bunuh diri 
sendiri. Keadaan ini dapat berdampak pada penurunan kualitas hidup 
pada warga binaan dan ketidakmampuan melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan.  
4) Penilaian Terhadap Stresor 
Penilaian terhadap stressor menurut (Monat dan Lazarus, 1991 dalam 
Stuart 2013) adalah: 
(a) Respon kognitif  
Penilaian kognitif memediasi secara fisiologis antara manusia dan 
lingkungan saat menghadapi stres. Tiga respon kognitif terhadap stres 
adalah bahaya atau kehilangan, ancaman dan tantangan. Jadi seseorang 
yang mampu bertahan atau ketahanan terhadap stres memiliki sikap 
positif terhadap kehidupan, keterbukaan pada perubahan, perasaan 
keterlibatan pada apapun yang dilakukannnya dan mampu 
mengendalikan kejadian. Mereka yang memandang stres sebagai 
tantangan cenderung membalikkan peristiwa menjadi sesuatu yang 
menguntungkan sehingga mengurangi tingkat stres. Sebaliknya, apabila 
seseorang menggunakan cara positif, bermusuhan, menyalahkan dan 
menghindar, atau menyalahkan diri sendiri, sumber stres, akan cenderung 
tidak dapat mengatasinya. 
(b) Respon afektif  
Respon afektif adalah suatu perasaan yang muncul. Dalam penilaian 
stresor, respon afektif yang utama adalah reaksi gembira, sedih, takut, 
marah, menerima, tidak percaya, antisipasi atau takjub. 
(c)  Respons fisiologis  
Respon fisiologis merefleksikan interaksi beberapa neuroendokrin 
yang meliputi hormon, prolaktin, hormon adrenokortikotropik (ACTH), 





neurotransmiter lain di otak. Respons fisiologis melawan atau menghindar 
(the fight-or-fligh)  
(d) Respons perilaku  
Merupakan hasil dari respons emosional dan fisiologis. Respons ini 
didasarkan pada tiga aktivitas, yaitu mencari arti, atribut sosial, dan 
perbandingan sosial. 
Nursalam (2013) Setiap individu mempunyai tingkat stress yang 
berbeda-beda. Status stress dapat diukur dengan menggunakan kriteria 
Depression Anxiety Stres Scale 42 (DASS 42) dari Lovibond & Lovibond 
(1995). Psychometric Properties of The Depression Anxiety Stres Scale 42 
(DASS) terdiri dari 42 item. DASS 42 dibentuk tidak hanya untuk 
mengukur secara konvensional mengenai status emosional, tetapi untuk 
proses yang lebih lanjut untuk pemahaman, pengertian, dan pengukuran 
yang berlaku di manapun dari status emosional, secara signifikan biasanya 
digambarkan sebagai stres. DASS dapat digunakan baik itu oleh kelompok 
atau individu untuk tujuan penelitian. 
DASS adalah kuesioner 42-item yang mencakup tiga laporan diri 
skala dirancang untuk mengukur keadaan emosional negatif dari depresi, 
kecemasan dan stres. Masing-masing tiga skala berisi 14 item, dibagi 
menjadi sub-skala dari 2-5 item dengan penilaian secara konten. Skala 
Depresi menilai dysphoria, putus asa, devaluasi hidup, sikap meremehkan 
diri, kurangnya minat/keterlibatan, anhedonia, dan inersia. Skala 
Kecemasan menilai gairah otonom, efek otot rangka, kecemasan 
situasional, dan subjektif pengalaman mempengaruhi cemas. Skala Stres 
(item) yang sensitif terhadap tingkat kronis non-spesifik gairah. Ini menilai 
kesulitan santai, gairah saraf, dan yang mudah marah/gelisah, mudah 
tersinggung/over-reaktif dan tidak sabar.  
Dalam pertanyaan di angket test DASS ada skala yang akan dihitung 






0 : Tidak ada atau tidak pernah 
1 : Sesuai dengan yang dialami sampai tingkat tertentu atau   kadang-
kadang 
2 : Sering  
3 : Sangat sesuai dengan yang dialami atau hampir setiap saat. 
Skor untuk masing-masing responden selama masing-masing sub-
skala, kemudian dievaluasi sesuai dengan keparahan-rating indeks di 
bawah:  
1) Normal                         : 0-14 
2) Stres Ringan                : 15-18 
3) Stres Sedang               : 19-25 
4) Stres Berat                  : 26-33 
5) Stres Sangat Berat         : ≥ 34 
5) Tahapan Stres  
 Menurut Robert J. Van Amberg dalam Yosep (2010 ) stress dapat dibagi 
kedalam 6 (enam) tahap berikut:  
a) Tahap Pertama 
Tahap ini merupakan tahap stre ss yang paling ringan biasanya diatandai 
dengan munculnya semangat yang berlebihan, penglihatan lebih tajam dari 
biasanya dan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari biasanya (namun 
tanpa disadari cadangan energi dihabiskan dan timbulnya rasa gugup yang 
berlebihan). 
b) Tahapan kedua   
Pada tahap ini, dampak stress yang semula menyenangkan mulai 
menghilangkan dan timbul keluhan-keluhan karena habisnya cadangan 
energi. Keluhan-keluhan yang sering dikemukakan antara lain merasa letih 
sewaktu bangun pagi dalam kondisi normal, mudah lelah sesudah makan 
siang, cepat lelah menjelang sore, sering mengeluh lambung atau perut 
tidak nyaman, jantung berdebar-debar, otot punggung dan tengkuk terasa 






c) Tahapan ketiga 
Jika tahap stress sebelumnya tidak ditanggapi dengan memadai, maka 
keluhan akan semakin nyata, seperti gangguan lambung dan usus, 
ketegangan otot semakin terasa, perasaan tidak tenang, gangguan pola tidur 
dan tubuh terasa lemahseperti tidak bertenaga. 
d) Tahapan keempat 
Orang yang mengalami tahap-tahap stress diatas ketika memeriksa diri 
kedokter seringkali dinyatakan tidak sakit karena tidak ditemukan 
kelainan-kelainan fisik pada organ tubuhnya. Namun pada kondisi 
berkelanjutan, akan muncul gejala seperti ketidakmampuan untuk 
melakukan aktifitas rutin karena perasaan bosan, kehilangan semangat, 
terlalu lelah, gangguan pola tidur, kemampuan mengingat dan konsentrasi 
menurun, serta muncul rasa takut dan cemas yang tidak jelas penyebabnya. 
e) Tahapan kelima 
Pada tahap ini ditandai dengan kelelahan fisik, tidak mampu 
menyelesaikan pekerjaan ringan dan sederhana, gangguan pada system 
pencernaan semakin berat, serta meningkatnya rasa takut dan cemas. 
f) Tahapan keenam  
Tahap ini merupakan tahap puncak, biasanya ditandai dengan timbulnya 
rasa panik dan takut yang menyebabkan jantung berdetak semakin cepat, 
kesulitan untik bernapas, tubuh gemetar dan bergetar dan berkeringat dan 





2.1.2 Konsep Mekanisme Koping 
1) Pengertian Mekanisme Koping 
Mekanisme koping menurut Folkman dan Lazarus (1991) dalam 
Barbara (2010) adalah upaya kognitif dan perilaku untuk mengelola tuntutan 
eksternal dan atau internal tertentu yang dinilai membebani atau melewati 
batas sumber daya yang ada dalam diri individu. Mekanisme koping adalah 
usaha individu untuk mengatasi perubahan yang dihadapi atau beban yang 
diterima tubuh dan beban tersebut menimbulkan respon tubuh yang sifatnya 
nonspesifik yaitu stress. Apabila mekanisme koping ini berhasil, seseorang 
akan dapat beadaptasi terhadap perubahan a tau beban tersebut (Ahyar, 2010).  
Mekanisme koping adalah semua upaya yang diarahkan untuk 
mengelolah stres yang dapat bersifat konstruktif atau destruktif (Stuart, 2013). 
Mekanisme koping adalah cara yang dilakukan individu dalam menyelesaikan 
masalah, menyesuaikan diri dengan perubahan, serta respon terhadap situasi 
yang mengancam (Lestari, 2015). Dari teori di atas dapat disimpulkan peneliti 
bahwa mekanisme koping adalah upaya individu untuk mengelolah stress 
yang menekan akibat dari masalah yang sedang dihadapi dan penyesuaian diri 
terhadap situasi tertentu guna memperoleh rasa aman dalam dirinya. 
2) Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Mekanisme Koping Individu  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi mekanisme koping individu antara 
lain (Yosep dan Lestari, 2015):  
a. Umur 
Dalam penelitian Suprapto (2008) tentang koping pada kecemasan, dari 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa umur usia muda lebih mudah 
mengalami peningkatan stres dibandingkan dengan umur usia dewasa. 
Lazarus (Suprapto, 2008) mengatakan bahwa struktur psikologis individu 
yang komplek dan sumber koping yang berubah sesuai dengan tingkat 
usianya akan menghasilkan   reaksi yang berbeda dalam menghadapi 
situasi yang menekan.  





Pria dan wanita mempunyai koping yang berbeda dalam menghadapi 
masalah. Perilaku koping wanita biasanya lebih ditekankan pada usaha 
untuk mencari dukungan sosial dan lebih menekankan pada relegius, 
sedangkan pria lebih menekankan pada tindakan langsung untuk 
menyelesaikan pokok permasalahan.  
c. Tingkat Pendidikan  
Pendidikan merupakan proses hasil belajar yang  berlangsung di suatu 
lembaga pendidikan atau instusi dengan berbagai jenjang. Individu yang 
mempunyai pendidikan tinggi akan tinggi pula perkembangan kognitifnya 
yaitu dengan adanya pengalaman-pengalaman bersama dan pengembangan 
cara-cara pemikiran baru mengenai masalah umur atau kelompok diri 
sendiri yang  dilakukan dengan penelitian yang lebih realistis dan efektif. 
Hal ini dapat meningkatkan ketrampilan koping individu sehingga mampu 
menggunakan koping adaptif.  
d. Status Sosial Ekonomi 
Individu yang mempunyai status sosial ekonomi rendah lebih sering 
mendapat akibat negatif dari stress sehingga mereka akrab dengan 
kriminalitas, sakit mental, dan minum yang mengandung alkohol. Hal ini 
terjadai karena kontrol atas hidupnya tidak begitu kuat, mereka biasanya 
kurang pendidikan sehingga mereka kurang mampu untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan proses perawatan di rumah sakit 
secara tepat. 
e. Status Perkawinan  
Status perkawinan dimana berbagai permasalahan perkawinan merupakan 
sumber stres yang dialami seseorang, misalnya pertengkaran, perpisahan, 
perceraian, kematian pasangan, dan lain sebagainya. Stressor ini dapat 
menyebabkan seseorang jatuh dalam depresi dan kecemasan 
 f. Dukungan Sosial  
Dengan adanya dukungan sosial atau pemberian bantuan kepada orang tua 





diperhatikan, disenangi dan dihargai sehingga dapat merubah mekanisme 
koping individu. Bentuk dukungan sosial antara lain: dukungan emosional, 
dukungan instrumen (finansial), dukungan informasi, dukungan penilaian 
berupa komunikasi yang relevan untuk evaluasi diri.  
3) Jenis-Jenis Mekanisme Koping 
Tiga jenis utama mekanisme koping menurut Stuart (2013) adalah 
sebagai berikut: 
a) Mekanisme koping berfokus pada masalah, yang melibatkan tugas dan 
upaya langsung untuk mengatasi ancaman. Contoh meliputi negosiasi, 
konfrontasi, dan mencari saran. 
b) Mekanisme koping berfokus secara kognitif, dimana seseorang mencoba 
untuk mengendalikan makna dari sutau masalah lalu mentralisirnya. 
Contoh meliputi perbandingan positif, ketidaktahuan selektif, subtitusi 
penghargaan, dan devaluasi objek yang diinginkan. 
c) Mekanisme koping berfokus pada emosi, dimana klien diorientasi untuk 
mengurangi distress emosionalnya. Contoh meliputi penggunaan 
mekanisme pertahanan ego, seperti deniel, supresi, atau proyeksi.  
4) Karakteristik Mekanisme Koping  
Menurut Stuart & Sundeen (2013), rentang respon mekanisme koping 
dapat digambarkan berturut-turut dari Adaptif, Kurang Adaptif dan Mal 
Adaptif: 
1. Adaptif jika memenuhi criteria sebagai berikut:: 
a) Masih mampu mengontrol emosi pada dirinya 
b) Memiliki kewaspadaan yang tinggi, lebih perhatian pada masalah 
c) Memiliki presepsi yang luas 
d) Dapat menerima dukungan dari orang lain 
2. Kurang adaptif jika memenuhi criteria sebagai berikut: 
a) Memiliki perasaan yang takut terhadap apa yang terjadi pada dirinya 
b) Memiliki perasaan malu terhadap keadaan paa dirinya sendiri  





3. Maladaptif jika memenuhi criteria sebagai berikut: 
a) Tidak mampu berfikir apa-apa atau disorientasi 
b) Tidak mampu menyelesaikan masalah 
c) Perilakunya cenderung merusak 
 
       Sumber : Prinsip dan Praktik Keperawatan Jiwa Stuart., Hal.45 
Gambar 2.1 Komponen biopsikososial dari Model Adaptasi Stres Stuart  
 
2.1.3 Konsep Lembaga Pemasyarakatan 
1) Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 
Lembaga pemasyarakatan (Lapas), yaitu suatu lembaga yang membina 
para terhukum agar siap kembali menjadi warga yang mematuhi nilai dan 
norma hukum masyarakat. Kementrian Hukum dan HAM secara resmi tidak 
lagi menggunakan istilah narapidana, yang asal katanya berfokus kepada 
pelaku tindak pidana atau kejahatan. Paggilan yang digunakan adalah Warga 
Binaan Pemasyarakatan (WBP) atau disebut warga binaan saja. Salah satu 
prinsip pelaksanaan pemasyarakatan di Indonesia adalah suatu proses 





terpidana sebagai makhluk Tuhan, individu, sekaligus anggota masyarakat 
(Syamsudin, 2017). 
Lembaga pemasyarakatan ini diatur oleh Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Menurut ketentuan 
Pasal 1 butir-butir UU 12/1995, Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) adalah 
tempat dimana dilaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan. Sedangkan sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan 
mengenai arah dan batas serta cara pembinaan warga binaan pemasyarakatan 
berdasarkan pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara Pembina, yang 
dibina, dan masyarakat agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan 
tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 
lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat 
hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab (Undang-
Undang RI 1995). 
Lembaga Pemasyarakatan memiliki sarana dan prasarana fisik yang 
cukup memadai bagi pelaksana seluruh proses sistem pemasyarakatan 
terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan, seperti adanya sarana 
perkantoran, sarana perawatan (balai pengobatan), sarana untuk melakukan 
peribadatan sesuai dengan kepercayaan yang dipeluk setiap Warga Binaan 
Pemasyarakatan, sarana pendidikan dan perpustakaan, sarana olahraga baik 
diluar ruangan (outdor) maupun didalam ruangan (indoor), sarana sosial yang 
terdiri dari tempat kunjungan keluarga, aula pertemuan, sarana konsultasi, dan 
sarana transportasi (mobil dinas), narapidana diberikan makanan tiga kali 
sehari pagi, siang, dan sore setiap harinya (Gero, 2016). 
2) Fungsi Lembaga Pemasyarakatan 
Fungsi lembaga pemasyarakatan  adalah untuk membina Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP) agar mereka memiliki kemampuan atau keterampilan 
yang sesuai dengan bakat yang dimiliki sehingga kelak mereka memiliki 
kepercayaan diri kembali dan mampu diterima kelak saat kembali di 





berdasarkan dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 dijelaskan 
bahwa “sistem pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas 
pengayoman, persamaan perlakukan dan pelajaran, pendidikan, pembinaan, 
penghormatan harkat dan martabat manusia, dan kehilangan kemerdekaan 
merupakan satu-satunya penderitaan”.  
Dengan asas pembinaan ini diharapkan dapat membuat warga binaan 
menjadi jera dan tidak akan mengulangi perbuatan kriminal yang pernah 
dilakukannya serta pembinaan yang dilakukan dapat memenuhi hak asasi 
setiap Warga Binaan Pemasyarakatan. Undang-Undang tentang kesehatan 
jiwa, dijelaskan upaya promosi kesehatan jiwa di Lapas sebagai salah satu 
target kesehatan jiwa. Lengkapnya dijelaskan dalam Undang-Undang RI No. 
18 Tahun 2014 pasal 8, ayat (9) upaya promotif di lingkungan lembaga 
pemasyarakatan dan rumah tahanan dilaksanakan dalam bentuk: 
a. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman warga binaan pemasyarakatan 
tentang kesehatan jiwa 
b. Pelatihan kemampuan adaptasi dalam masyarakat 
c. Menciptakan suasana kehidupan yang kondusif untuk kesehatan jiwa 



































  = Variabel yang diteliti  




Gambar 2.1 Kerangka konseptual hubungan mekanisme koping dengan status 
stress pada warga binaan pemasyarakatan di Rumah Tahanan 





Faktor-faktor yang mempengaruhi stress 
pada warga binaan pemasyarakatan 
menurut Yulia, (2011) meliputi: 
 Faktor sosial: 
1. Teman penjara 
2. Penjaga tahanan 
3. Tim medis penjara 
4. Juru masak penjara 
5. Rohaniawan atau tokoh agama 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
stress pada warga binaan 
pemasyarakatan menurut Yulia, (2011) 
meliputi: 
 Faktor fisik: 
1. Ruangan sel 
2. Bagunan penjara 
3. Pagar penjara 
Mekanisme Koping Menurut Stuart 
(2013): 
1. Mekanisme koping berfokus 
pada masalah 
2. Mekanisme koping berfokus 
pada emosi 
 
Status Stres Stuart (2013): 








2.3 Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau 
pertanyaan penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan, karena 
hipotesis akan bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan data, analisa, 
dan interpretasi data (Nursalam, 2016). Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada 
hubungan antara mekanisme koping dengan status stress pada warga binaan 












3.1 Desain Penelitian dan Rancangan Penelitian  
Rancangan atau desain penelitian pada dasarnya merupakan strategi untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan untuk keperluan pengujian hipotesis atau 
untuk menjawab pertanyaan penelitian serta sebagai alat untuk mengontrol atau 
mengendalikan variabel yang berpengaruh dalam penelitian (Nursalam, 2016). 
Dalam pengertian khusus rancangan penelitian dapat diartikan sebagai sebuah 
rencana tentang bagaimana cara sampling, pengembangan instrumen, 
pengumpulan dan analisis data untuk memberi arti atas data, secara efisien dan 
efektif (Zainuddin, 2014). Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif yang bersifat analitik korelasi dengan rancangan penelitian 
cross sectional untuk mengetahui hubungan variabel independen dan variabel 
dependen yang dilakukan dengan cara pengumpulan data sekaligus pada suatu 
waktu (Notoatmodjo, 2012). 
3.2  Kerangka Kerja (Frame Work) 
Kerangka kerja adalah tahapan atau langkah-langkah dalam aktivitas 
ilmiah yang dilakukan dalam melakukan penelitian kegiatan awal sampai akhir 




























Gambar 3.1 Kerangka Kerja Hubungan Mekanisme Koping Dengan Status 
Stress Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan 





Populasi terjangkau : Semua warga binaan yang berada di Rumah Tahanan yang 
memenuhi kriteria inklusi: 
1. Berdasarkan usia >19 tahun 
2. Bersedia menjadi responden 
3. Bisa membaca dan menulis 
 
Purposive sampling 
Editing, Coding,Scoring dan Tabulating 
 
 
Uji statistic: Chi square 
Hasil 
Pengumpulan data dengan menggunakan lembar kuesioner 
(mekanisme koping dan status stress). 
 
Jumlah sampel: 130 orang 
Populasi target : Semua warga binaan yang berada di Rumah Tahanan Negara kelas II B 







3.3 Identifikasi Variabel 
3.3.1 Variabel Independen (Bebas) 
Menurut Nursalam (2016), variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi atau nilainya menentukan nilai lain. Variabel bebas biasanya 
dimanipulasi, diamati, diukur untuk diketahui hubungannya atau pengaruhnya 
terhadap variabel lain. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah mekanisme koping warga 
binaan pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara kelas II B Kupang. 
3.3.2  Variabel Dependen (Terikat) 
Menurut Nursalam (2016), variabel dependen adalah variabel yang 
nilainya ditentukan oleh variabel lain. Variabel dependen akan muncul sebagai 
akibat dari manipulasi variabel-variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah status stress warga binaan pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara 
kelas II B Kupang. 
3.4 Definisi Operasional 
Defenisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 
berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk 
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu obyek atau 





Tabel 3.1 Definisi Operasional Hubungan Mekanisme Koping Dengan Status 
Stress Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan 






























Kuesinoner  Nominal Skala Likert: 
0= Selalu 
1 = Sering 
2 = Jarang 
3 = Tidak Pernah 
Interpretasi:  
1.>30 atau 31-60 = 
mekanisme koping 
maladaptif 


































Ordinal Skala Likert: 
0: Tidak ada atau 
tidak pernah 
1: Sesuai dengan 
yang dialami 
sampai tingkat 
tertentu atau   
kadang-kadang 
2:  Sering  






1. 0-14=Tidak Stres 





3.5 Populasi, Sampel dan Sampling 
3.5.1 Populasi  
Populasi dalam penelitian adalah subjek (misalnya manusia: klien) yang 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan  (Nursalam, 2016). Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua warga binaan pemasyarakatan di rumah tahanan 
Negara kelas II B Kupang yang berjumlah 192 orang. 
3.5.2 Populasi Target 
Populasi target adalah populasi yang memenuhi kriteria sampling dan 
menjadi sasaran akhir penelitian. Populasi target bersifat umum dan biasanya 
pada penelitian klinis dibatasi oleh karakteristik demografi (jenis kelamin atau 
usia) (Nursalam, 2016). Pada peneliti ini memiliki populasi target yaitu warga 
binaan yang berada di rumah tahanan Negara kelas II B Kupang dengan jumlah 
130 orang. 
3.5.3 Populasi Terjangkau 
Populasi terjangkau adalah populasi yang memenuhi kriteria dalam 
penelitian dan biasanya dapat juga dijangkau oleh peneliti dari kelompoknya 
(Nursalam, 2016). Populasi terjangkau dalam penelitian  ini adalah warga binaan 
yang berada di rumah tahanan Negara kelas II B Kupang dengan kriteria inklusi 
adalah:  
1. Berdasarkan usia >19 tahun 
2. Bersedia menjadi responden 






Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat  dipergunakan 
sebagai subjek penelitian melalui sampling. Besar sampel ditentukan dengan 





















n = 129,7  
n = 130 orang. 
 
         Keterangan :   
                                                                n : jumlah sampel  
        N : jumlah populasi 
        d : tingkat kepercayaan (0,05) 5% 
Maka jumlah sampel yang digunakan adalah 130 orang Narapida di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Kupang 
3.5.5 Teknik Sampling 
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat 
mewakili populasi. Teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam 
pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan 
keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2016). Pada penelitian ini pengambilan 
sampel yang digunakan dengan teknik purposive sampling yaitu dimana peneliti 





sesuai dengan tujuan penelitian sehingga dapat menjawab permasalahan 
penelitian. 
3.6 Pengumpulan Data dan Analisa Data 
3.6.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subyek dan 
proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian 
(Nursalam, 2016). 
3.6.2 Proses Pengumpulan Data 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta surat pengantar penelitian 
dari Rektor Universitas Citra Bangsa Kupang ditujukan kepada Kepala 
Kementrian Hukum dan HAM dengan tembusan Kepala Rumah Tahanan Negara 
Kelas II B Kupang. Setelah itu Kepala Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Kupang mengeluarkan surat ditujukan kepada ketua Lembaga Penjamin Mutu 
Universitas Citra Bangsa Kupang. Setelah mendapat ijin dari Institusi 
Pendidikan, Kepala Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kupang untuk 
melakukan penelitian maka peneliti didampingi Kepala Rumah Tahanan Negara 
Kelas II B Kupang untuk melakukan pendekatan dengan beberapa responden. 
Sebelumnya peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan kedatangan 
peneliti, menjelaskan maksud dan tujuan penelititan, setelah responden mengerti 
maksud dan tujuan penelitian dan bersedia menjadi responden, peneliti 
memberikan lembaran persetujuan untuk menjadi responden penelitian dan 
responden diminta untuk menandatangani lembaran informed concent. Setelah 
itu peneliti yang mengarahkan responden dalam pengisian kuesioner. Setelah 
responden mengisi kuesioner peneliti memeriksa kembali apakah ada pertanyaan 
yang belum dijawab atau ada pertanyaan yang memiliki dua jawaban. Dalam 
penelitian ini semua pertanyaan dijawab dengan legkap oleh responden dan tidak 
ada dua jawaban dalam satu pertanyaan. Setelah itu peneliti meluangkan waktu 
beberapa menit untuk bercerita dengan responden, setelah itu peneliti 





proses pengumpulan data semua responden bersedia berpartisipasi dalam 
penelitian. 
3.6.3 Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen pengumpulan data merupakan dua karakteristik alat ukur 
sebagai pengamatan dan pengukuran observasi yang secara prinsip sangat 
penting yaitu validasi, reabilitasi dan ketepatan fakta/kenyataan hidup (data) 
yang dikumpulkan dari alat dan cara pengumpulan data maupun kesalahan-
kesalahan yang sering terjadi pada pengamatan/pengukuran oleh pengumpulan 
data (Nursalam, 2013). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan berbentuk kuesioner. Instrumen dalam penelitian ini ada dua yaitu 
sebagai berikut: 
1) Instrumen mekanisme koping berbentuk kuesioner dengan 20 pernyataan 
yang diadopsi dari kuesioner penelitian dengan judul “Gambaran Mekanisme 
Koping Warga Binaan Remaja Di Lapas Kelas IIA Maros Dan Lapas Kelas I 
Makassar” Yunitha Pratiwi Yuli Mandila (2017), dengan nilai uji reliabilitas 
0,841 (>0.70). 
2) Instrumen status stress  
Instrumen status stress dengan jumlah 42 pernyataan. Instrument ini 
merupakan instrument baku dari Depression Anxiety Stres Scale 42 (DASS 
42), oleh Lovibond & Lovibond (1995) dalam Nursalam (2013). 
3.6.4 Rencana Waktu dan Tempat Penelitian 
1) Rencana penelitian. 
Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 3 Oktober - 10 Oktober 2019 
2) Tempat penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kupang di 
ruangan tahanan warga binaan pada blok A,B,C dan D 
3.6.5 Analisa Data  
Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk tujuan pokok 
penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang mengungkap 





yang diinginkan untuk menjawab masalah penelitian Nursalam, (2013). Dalam 
melakukan analisa data, terlebih dahulu harus diolah dengan tujuan mengolah 
data menjadi informasi. Dalam statistik, informasi yang diperoleh dipergunakan 
untuk proses pengambilan keputusan, terutama dalam pengujian hipotesis. 
Dalam pengolahan data, terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh, 
diantaranya: 
1. Editing (Pemeriksaan data) 
  Upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau 
yang dikumpulkan. Editing dapat dilakukan pada tahap pengumpulan data atau 
setelah data atau setelah data terkumpul (Hidayat, 2009). Editing dilakukan 
dengan cara pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuisioner mengenai 
kelengkapan pertanyaan (sudah terisi), kejelasan dari tulisan atau dapat 
terbaca, jawabannya relevan dengan pertanyaannya atau tidak. Jika jawaban 
responden tidak lengkap maka data tersebut tidak diolah atau dimasukan dalam 
pengolahan “data missing” (Notoatmodjo, 2010). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar kuesioner diisi oleh 
warga binaan setelah itu diperiksa kembali kelengkapan apakah warga binaan 
sudah menjawab semua pertanyaan atau belum pada lembar kuesioner. Dalam 
penelitian ini semua kuesioner diisi lengkap oleh semua responden. 
2. Coding  
Kegiatan pemberi kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas 
beberapa kategori. Pada tahap ini dilakukan pemberian kode dengan memberi 
angka pada tiap jawaban pada semua variabel agar mempermudah dalam 
pengolahan data. Pada data demografi penelitian ini menggunakan kode 
sebagai berikut: 
a. Responden diberikan kode: R1 – R130  
b. Usia diberikan kode: 1 = 17 – 25 tahun, 2 = 26 – 35 tahun, 3 = 36 – 45 
tahun, 4 = 46 – 55 tahun, 5 = 56 – 65 tahun. 






d. Suku diberikan kode: 1= Flores, 2 = Alor, 3 = Rote, 4 = Sabu, 5 = 
Minang, 6 = Ambon, 7 = Sulawesi, 8 = Timor, 9 = Sumba, 10 = Batak, 
11 = Jawa. 
e. Status Perkawinan diberikan kode: 1= Kawin, 2 = Tidak Kawin  
f. Lama masa tahanan yang sudah dijalani diberikan kode: 1 = 1 minggu 
– 1 bulan, 2 = 2 bulan – 1 tahun, 3 = 2 tahun – 3 tahun, 4 = 4 tahun – 5 
tahun. 
g. Penyakit yang diderita diberikan kode: 1 = tidak ada, 2 = maag, 3 = 
malaria, 4 = Hiv, 5 = types, 6= gangguan ginjal, 7 = hypertensi, 8 = 
alergi, 9 = ashma, 10 = hepatitis, 11 = sakit gigi. 
h. Vonis yang diterima diberikan kode: 1 = belum di vonis, 2 = 1 bulan – 
1 tahun, 3 = 2 tahun – 3 tahun, 4 = 4 tahun – 5 tahun, 5 = 6 tahun – 7 
tahun, 6 = 8 tahun – 9 tahun. 
3. Scoring  
Scoring dari item pernyataan setelah data lengkap disini menilai 
variabel yang diteliti lalu menentukan nilai terendah dan tertinggi (Hidayat, 
2009). Dalam penelitian ini scoring yang digunakan untuk tiap variabel adalah 
sebagai berikut:  
a) Penilaian mekanisme koping diukur dari 20 pernyataan menggunakan 
skala Likert untuk jawaban sesuai dengan nilai pernyataan selalu = 0, 
sering = 1, jarang = 2, tidak pernah = 3. Hasil dari semua jawaban 
dijumlahkan sehingga mendapatkan hasil yang kemudian digolongkan 
dalam kategori hasil menurut Yunitha (2018) yaitu:  
1) 30 atau 31 – 60 = mekanisme koping maladaptif  
2) ≤ 30 atau 0 – 30 = mekanisme koping adaptif  
b) Penilaian status stress diukur dari 42 pernyataan menggunakan DASS untuk 
jawaban sesuai dengan nilai pernyataan diterapkan kepada saya sangat 
banyak, atau sebagian besar waktu = 3, diterapkan kepada saya untuk 





sampai tingkat tertentu, atau pada suatu saat= 1, tidak berlaku untuk saya 
sama sekali = 0. 
Hasil dari semua jawaban dijumlahkan sehingga mendapatkan hasil yang 
kemudian digolongkan dalam kategori hasil menurut DASS 42 yaitu:  
1) 0 – 14 = Tidak stress 
2) ≥ 15 = Stres  
4. Tabulating  
Tabulating adalah tahap yang meliputi penyusunan data dalam bentuk 
tabel-tabel yang saling berhubungan. Melakukan tabulasi dari data yang 
diperoleh dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi Nursalam 
(2013). Dalam penelitian ini peneliti melakukan tabulasi data dengan 
menggunakan software komputer yaitu Microsoft excel.  
5. Uji Statistik Yang Digunakan 
Langkah selanjutnya yakni analisis data. Teknik analisis data pada 
penelitian ini diolah secara statistik dengan menggunakan program SPSS 
Windows 16,0. Adapun analisisnya sebagai berikut:  
a. Analisis Univariat  
Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi dari tiap-tiap 
variabel yang diteliti. Bentuknya terggantung pada jenis datanya, pada 
umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi 
dan persentasi dari tiap variabel. Data disajikan dalam bentuk tabel dan 
diinterpretasikan (Notoatmodjo, 2010). Analisis univariat pada 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui distribusi dari variabel 
mekanisme koping dan status stress. 
b. Analisis Bivariat   
Analisis bivariat dilakukan terhadap 2 variabel yang diduga 
berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2010). Analisis bivariat 
pada penelitian ini adalah analisa yang dilakukan terhadap dua variabel 
yaitu variabel mekanisme koping dan status stress yang diduga 





variabel dependen (Notoadmodjo, 2010). Uji statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah chi square untuk mencari hubungan antara 
dua variabel yang menggunakan skala data nominal dan ordinal 
(Heavey, 2014) 
3.7 Etika Penelitian 
Menurut Hidayat (2012), masalah etika penelitian keperawatan merupakan 
masalah yang sangat penting dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan 
berhubungan dengan manusia, maka segi etika penelitian harus diperhatikan. 
Masalah etika yang harus diperhatikan antara lain adalah sebagai berikut:  
1. Informed Consent (Lembar Persetujuan) 
Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan 
memberikan lembaran persetujuan informed consent tersebut diberikan 
sebelum penelitian dilakukan dengan lembar persetujuan untuk menjadi 
responden. Tujuan informed consent adalah agar subjek mengerti maksud dan 
tujuan penelitian, mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia, maka mereka 
harus  menandatangani lembar persetujuan. Jika responden tidak bersedia, 
maka peneliti harus menghormati hak pasien. 
2. Anonimity (Tanpa Nama) 
Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan jaminan 
dalam penggunaan subyek penelitian dengan cara tidak memberikan atau 
mencantumkan nama responden pada lembaran atau alat ukur dan hanya 
menuliskan kode pada lembaran pengumpulan data atau hasil penelitian yang 
akan disajikan (Hidayat, 2012). Dalam penelitian ini peneliti memberikan 
jaminan kepada responden bahwa identitas responden tidak akan diketahui oleh 
individu lain setelah itu peneliti menuliskan kode pada lembar kuesioner 
sehingga identitas pasien tidak akan disajikan pada hasil penelitian. 
       3. Autonomy 
Autonomy adalah peneliti memberikan kebebasan bagi responden untuk 
menentukan keputusan sendiri apakah bersedia ikut menjadi responden dalam 





siapapun, tindakan ini dilakukan setelah peneliti memberi penjelasan saat 
mendatangi calon responden untuk menanyakan kesediaan ikut dalam 
penelitian ini (Polit & Hungler, 2005). Dalam penelitian ini responden 
diberikan hak sepenuhnya untuk menentukan keputusannya serta peneliti 
menghormati dan menghargai apapun yang telah diputuskan oleh responden, 
kemudian peneliti  meminta responden menandatangani Informed Consent 
yang telah disediakan. 
       4. Confidential (Kerahasiaan) 
Kerahasian informasi responden dijamin peneliti dan hanya kelompok tertentu 
saja yang dilaporkan sebagai hasil penelitian (Hidayat, 2009). Dalam penelitian 
ini peneliti memberikan jaminan kepada responden bahwa kerahasiaan akan 
dijaga pada hasil penelitian berupa informasi dan masalah-masalah lainnya. 
Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada BAB ini peneliti menyajikan hasil dan pembahasan dari hasil 
pengumpulan data penelitian yang dilaksanakan mulai pada tanggal 3 Oktober-10 
Oktober 2019 di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kupang. Data diperoleh dengan 
menggunakan angket (kuesioner) yang dibagikan kepada 130 responden yang 
memenuhi kriteria inklusi. 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Karakteristik Lokasi Penelitian 
Rumah Tahanan (Rutan) atau Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) 
merupakan Unit Pelaksana Teknisi (UPT) di bawah Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Rumah Tahanan 
Negara (Rutan) di Indonesia berlangsung sejak pertengahan abad ke XIX atau 
tepatnya mulai tahun 1872 hingga 1905. Rutan/Lembaga Pemasyarakatan 
sebagai wadah pembinaan narapidana yang berdasarkan sistem 
pemasyarakatan yang berupaya mewujudkan dan mengemabalikan kesatuan 
kehidupan masyarakat yang baik dan berguna. Penghuni Rutan/Lapas bisa 
narapidana (napi) atau Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP).  
Rutan Kelas II B Kupang yang beralamat di Jl. Matahari, Oesapa Sel., 
Kec. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Rumah Tahanan Negara 
(Rutan) memiliki fasilitas pendukung seperti: ruang keterampilan, ruang 
ibadah, tempat berolahraga dan ruang komunikasi (Wartel). Rutan merupakan 
tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama proses penyedikan, penuntutan, 
dan pemeriksaan.  
Penelitian ini dilakukan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kupang 
di ruangan tahanan warga binaan pada blok A,B,C dan D dengan jumlah 





4.1.2 Data Umum 
Dibawah ini akan disajikan karakteristik responden berdasarkan usia, 
agama, suku, status perkawinan, lama masa tahanan yang di jalani dan penyakit 
yang diderita serta vonis yang diterima. 
4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia (n = 130) 
No Usia f Presentase (%) 
1 17-25 tahun 14 10.8 
2 26-35 tahun 62 47.7 
3 36-45 tahun 38 29.2 
4 46-55 tahun 14 10.8 
5 56-65 tahun 2 1.5 
  130 100.0 
Sumber: Data Primer (Oktober, 2019) 
Tabel 4.1 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden berusia 26-35 tahun  sebanyak 62 orang (47,7%) dan paling sedikit 
berusia 56-65 tahun sebanyak 2 orang (1,5%).  
4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Agama 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Agama (n = 130) 
No Agama f Presentase (%) 
1 Kristen Protestan 70 53.8 
2 Katholik 27 20.8 
3 Islam 33 25.4 
 Total 130 100.0 
               Sumber: Data Primer (Oktober, 2019)          
Tabel 4.2 Dari tabel diatas menunjukan bahwa paling banyak responden 
beragama Kristen Protestan sebanyak 70 orang (53.8%) dan paling sedikit 








4.1.2.3 Karakteristik responden berdasarkan suku 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Suku (n = 130) 
No Suku f Presentase (%) 
1 Flores 19 14.6 
2 Alor 11 8.5 
3 Rote 14 10.8 
4 Sabu 11 8.5 
5 Minang 1 .8 
6 Ambon 2 1.5 
7 Sulawesi 8 6.2 
8 Timor 43 33.1 
9 Sumba 4 3.1 
10 Batak 1 8 
   11 Jawa 16 12.3 
 Total 130 100.0 
                    Sumber: Data Primer (Oktober, 2019) 
Tabel 4.3 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden berasal dari suku Timor sebanyak 43 orang (33%) dan paling sedikit 
berasal dari suku Batak dan minang sebanyak 1 orang (8%). 
4.1.2.4 Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Status Perkawinan (n = 130) 
 
                    Sumber: Data Primer (Oktober, 2019) 
Tabel 4.4 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden berstatus kawin sebanyak 98 orang (75.4%) dan yang berstatus 







1 Kawin 98 75.4 
2 Belum kawin 32 24.6 





4.1.2.5 Karakteristik responden berdasarkan lama masa tahanan yang sudah   
dijalani 
Tabel 4.5  
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Masa  
Tahanan Yang Sudah Dijalani (n = 130) 
No Lama Masa Tahanan Yang 
Sudah Di Jalani 
f Presentase 
(%) 
1 1 minggu-1 bulan 4 3.1 
2 2 bulan-1 tahun 119 91.5 
3 2 tahun-3 tahun 7 5.4 
 Total 130 100.0 
               Sumber: Data Primer (Oktober, 2019) 
Tabel 4.5 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden memiliki lama masa tahanan yang sudah dijalani 2 bulan-1 tahun 
sebanyak 119 orang (91.5%) dan paling sedikit responden memiliki lama masa 
tahanan yang sudah dijalani 2 tahun - 3 tahun sebanyak 7 orang (5.4%). 
4.1.2.6 Karakteristik responden berdasarkan penyakit yang diderita 
Tabel 4.6 
 Distribusi Responden Berdasarkan  
Penyakit Yang Diderita (n = 130) 
No Penyakit yang diderita f Presentase 
(%) 
1 Tidak Ada 79 60.8 
2 Maag 14 10.8 
3 Malaria 5 3.8 
4 HIV/AIDS 1 .8 
5 Tipes 10 7.7 
6 Gagal ginjal 4 3.1 
7 Hioertensi 9 6.9 
8 Alergi 1 .8 
9 Asma 5 3.8 
10 Hepatitis 1 .8 
11 Gigi 1 .8 
 Total 130 100.0 





Tabel 4.6 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden menderita penyakit Maag sebanyak 14 orang (10.8%) dan  paling 
sedikit responden menderita penyakit HIV/AIDS, alergi, Hepatitis dan gigi 
sebanyak 1 orang (8%). 
4.1.2.7 Karakteristik responden berdasarkan vonis yang diterima 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Vonis Yang Diterima (n = 130) 
No Vonis yang diterima f Presentase 
(%) 
1 Belum divonis 19 14.6 
2 1 bulan-1 tahun 44 33.8 
3 2 Tahun-3 tahun 62 47.7 
4 4 tahun-5 tahun 4 3.1 
5 6 tahun-7 tahun 1 .8 
 Total 130 100.0 
                 Sumber: Data Primer (Oktober, 2019) 
Tabel 4.7 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden dengan vonis yang diterima 2 tahun-3 tahun sebanyak 62 orang 
(47.7%) dan paling sedikit responden  dengan vonis yang diterima 6 tahun-7 
tahun sebanyak 1 orang (8%). 
4.1.3 Data Khusus  
4.1.3.1 Mengidentifikasi mekanisme koping warga binaan pemasyarakatan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Kupang. 
Tabel 4.8 
Distribusi Mekanisme Koping Warga Binaan Pemasyarakatan 
 Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kupang (n = 130) 
No Mekanisme Koping f Presentase (%) 
1 Maladaptif 53 40.8 
2 Adaptif 77 59.2 
 Total 130 100.0 
          Sumber: Data Primer (Oktober, 2019) 
Tabel 4.8 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak 





paling sedikit responden memiliki mekanisme koping maladaptif sebanyak 53 
orang (40,8%). 
4.1.3.2 Mengidentifikasi status stress warga binaan pemasyarakatan di  Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Kupang. 
Tabel 4.9  
Distribusi Status Stress Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Kupang (n = 130) 
 
 
     
                 
Sumber: Data Primer (Oktober, 2019) 
Tabel 4.9 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak 
responden yang mengalami stres sebanyak 99 orang (76,2%) dan paling sedikit 
responden yang tidak mengalami stress sebanyak 31 orang (23,8%) 
4.1.3.3 Hubungan mekanisme koping dengan status stress pada warga  binaan 
pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kupang. 
Tabel 4.10 
 Analisis Hubungan Mekanisme Koping Dengan Status Stress Pada Warga 
Binaan Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan Negara 










     Sumber: Data Primer (Oktober, 2019) 
Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan bahwa responden yang memiliki 
mekanisme koping adaptif memiliki presentasi yang lebih tinggi yang 
NO Status Stres f  Presentase (%) 
1 Tidak stress 31 23.8 
2 Stres 







  Tidak           Stres 
   Stress 
Total  
P-value 
  f % f % f %  
0,001 Maladaptif  4 3,1 49 37,7 53 40,8 
Adaptif  27 20,8 50 38,5 77 59,2  





mengalami stress (38,5%) dibandingkan dengan responden yang mengalami 
mekanisme koping maladaptif. Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 
nilai p < 0,005 (0,001) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara 
mekanisme koping dengan status stress pada warga binaan pemasyarakatan di 





4.2 Pembahasan  
4.2.1 Mengidentifikasi Mekanisme Koping Warga Binaan Di Rumah Tahanan  
Negara Kelas II B Kupang 
           Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden dengan mekanisme 
koping adaptif sebanyak (59,2%) sedangkan responden dengan mekanisme 
koping maladaptif sebanyak (40,8%). Mekanisme koping adalah cara yang 
dilakukan individu dalam menyelesaikan masalah, menyesuaikan diri dengan 
perubahan, serta respon terhadap situasi yang mengancam (Lestari, 2015). 
American Psychiatric Association (2016), mengatakan bahwa apabila 
mekanisme koping yang di miliki setiap individu baik maka individu mampu 
mengahadapi masalahnya, namun apabila mekanisme kopingnya buruk maka 
dapat mengembangkan pikiran dan respon yang maladaptif semakin buruk 
mekanisme koping yang dimiliki individu dapat berlanjut hingga  pada stress.  
    Dalam penelitian ini dibahas berdasarkan karakteristik responden 
seperti: usia, agama, suku, status perkawinan, lama masa tahanan yang sudah 
dijalani, penyakit yang diderita, dan vonis yang diterima. Notoatmodjo (2014) 
menyatakan bahwa umur merupakan lama hidup yang dihitung sejak dilahirkan. 
Semakin bertambah umur seseorang, semakin bertambah pula daya tanggapnya. 
Melalui perjalanan umurnya semakin dewasa individu yang bersangkutan akan 
melakukan adaptasi perilaku terhadap lingkungan. Depkes RI menyebutkan 
bahwa umur produktif adalah antara 15-54 tahun.  Berdasarkan data yang 
didapatkan peneliti bahwa warga binaan yang berada di Rumah tahanan Negara 
Kelas II B Kupang pada blok A, B, C, dan D lebih banyak berumur antara (26-
35 tahun) yaitu berjumlah 62 orang (47,7%). Peneliti berpendapat bahwa umur 
dapat mempengaruhi rasa tanggungjawab dalam setiap individu, karena apa bila 
semakin bertambah umur seseorang maka semakin besar pula rasa 
tanggungjawab dalam diri seseorang yang merupakan sebuah aspek penting yang 
dimiliki setiap manusia.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2015) mengatakan 





kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. Agama merupakan salah 
satu aspek yang diimani atas dasar keyakinan dan kepercayaan setiap manusia 
yang diajarkan sejak kecil hingga dewasa. Berdasarkan data yang didapatkan 
peneliti bahwa warga binaan yang berada di Rumah tahanan Negara Kelas II B 
Kupang pada blok A, B ,C, dan D lebih banyak beragama Kristen Protestan 
sebanyak 70 orang (53,8%). Peneliti berpendapat bahwa pembinaan keagamaan 
dan kerohanian sangat dibutuhkan untuk menambahkan wawasan dan 
memperkuat keimanan, kepercayaan para warga binaan yang berada di rumah 
tahanan yang perlu dijadwalkan dalam mengikuti ibadah serta mendapatkan 
kunjungan dari instansi diluar lembaga untuk memberikan ceramah agama.  
Dari kegiatan ini bertujuan untuk membentuk pribadi yang sehat secara 
psikologis, bertanggungjawab, serta mampu menyelesaikan setiap permasalahan 
hidup yang mereka hadapi secara tepat yang sesuai dengan pandangan agama 
masing-masing. Peneliti juga berbicara dengan beberapa warga binaan dengan 
berbagai kasus beberapa diantaranya mengatakan bahwa mereka belum bisa 
menerima keadaan yang dihadapi, merasa bersalah, menyalahkan hidup, 
berpandangan negatif terhadap masa depan, dan harus menjalani hidup di rumah 
tahanan. Namun setelah keterlibatan mereka dalam kegiatan-kegiatan kerohanian 
mereka mengatakan bahwa mereka memiliki perasaan tenang, tentram saat 
mendapatkan bimbingan dalam melakukan kegiatan. 
        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2017) mendefinisikan 
bahwa suku bangsa adalah bagian kesatuan sosial berdasarkan kesadaran akan 
identitas perbedaan kebudayaan, khususnya bahasa yang dibedakan dari unsur 
kesatuan sosial lain. Berdasarkan data yang didapatkan peneliti bahwa warga 
binaan yang berada di Rumah tahanan Negara Kelas II B Kupang pada blok 
A,B,C,dan D lebih banyak responden dari suku Timor yang berjumlah 43 orang 
(33%). Peneliti berpendapat bahwa kebanyakan responden dari suku Timor 
karena pada saat melakukan penelitian beberapa responden mengatakan bahwa 





orang-orang pemabuk dan melakukan masalah kriminal. Akan tetapi beberpa 
warga binaan diberi tugas untuk menjadi Tamping (Tahanan Pendamping) yang 
bertugas menjadi asisten sipir untuk mengurus soal makanan sampai soal 
besukan. Sehingga ketika besukan yang datang dari suku Timor mereka bisa 
mmbantu dalam hal komunikasi dan membantu sipir pada saat besukan. 
Dalam penelitian ini berdasarkan status perkawinan didapatkan peneliti 
bahwa warga binaan dengan status kawin berjumlah 98 orang (75%) sedangkan 
yang berstatus belum kawin berjumlah 32 orang (24,6%). Peneliti berpendapat 
bahwa responden terbanyak memiliki status kawin karena beberapa diantaranya 
mengatakan bahwa mereka yang sudah berumah tangga dan melakukan 
kekerasan dalam rumah tangga, adapula karena faktor ekonomi dan jumlah anak 
yang banyak sehingga melakukan tindakan kriminal seperti mencuri dan hal yang 
dapat menghasilkan uang untuk kebutuhan berumah tangga. 
Dalam penelitian berdasarkan lama masa tahanan yang sudah dijalani 
sebelum diajukan ke pengadilan berdasarkan pasal-pasal yang ada di KUHP 
pasal 24 tahun 2013 yang mengatakan bahwa paling lama 20 hari untuk 
pemeriksaan yang belum selesai dan dapat diperpanjang oleh penuntut umum 
paling lama 40 hari setelah 50 hari penyidik harus mengeluarkan tersangka dari 
tahanan demi hukum. Berdasarkan data penelitian didapatkan bahwa presentase 
terbesar responden dengan lama masa tahanan yang sudah dijalani 2 bulan-1 
tahun sebanyak 119 orang (91,5%). Responden terbanyak memiliki lama masa 
tahanan kurang dari satu tahun karena masih dalam tahap pemeriksaan apabila 
pemeriksaan belum selessai maka pemeriksaan akan diperpanjang hal ini 
menunjukkan bahwa mekanisme responden berada pada kategori adaptif masih 
berada pada masa adaptasi dengan lingkungan baru dan belum mendapat vonis 
sehingga mengurangi rasa stress didalam tahanan. Pernyataan fakta dan teori 
didukung oleh penelitian Yunitha (2017) bahwa tingkat stress tahanan yang 
singkat lebih rendah dari tahanan yang memiliki lama masa tahanan yang sangat 
lama sehingga individu mampu atau bisa mempertahankan mekanisme koping 





individu yang berbeda baik atau buruk tergantung pada individu itu sendiri dalam 
menghadapi permasalahannya. 
Dalam penelitian berdasarkan data penyakit yang diderita warga binaan 
didapatkan bahwa responden paling banyak menderita penyakit Maag sebanyak 
14 orang (10,8%). Peneliti berpendapat bahwa pada saat melakukan penelitian 
ada responden yang memiliki riwayat maag, adapula responden yang tidak 
memiliki napsu makan yang baik sehingga berusaha membiasakan diri makan 
makanan yang diberikan dari kepala dapur rumah tahanan, dan ada juga beberapa 
responden mengatakan bahwa mereka cemas dan stress sehingga tidak ada napsu 
makan. Dalam penelitian berdasarkan vonis yang diterima didapatkan bahwa 
responden dengan vonis yang diterima 2 tahun-3 tahun sebanyak 62 orang 
(47,7%). Masa hukuman atas vonis yang diterima narapidana yang satu dengan 
yang lain berbeda-beda sesuai dengan kasus dan putusan peradilan yang berlaku, 
pada saat narapida yang mendapatkan lama masa tahanan kurang dari 1 tahun 
dan setelah di vonis 2 tahun  bahkan ada yang sampai pada 7 tahun awalnya 
mengalami stress yang berkepanjangan karena tidak menyangka demikian, 
bahkan menolak makan usai menerima vonis bertahun-tahun dalam penjara, 
karena dalam penjara semua diataur dan dibatasi bahkan tempat untuk tidur 
hanya beralaskan tikar dan spon sehingga warga binaan harus mampu beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru. 
 Dalam hal ini peneliti berpendapat bahwa mekanisme koping dalam diri 
seseorang yang baik maka dapat memepertahankan dan menghadapi stresor 
sehingga tidak terjadi stress yang berkepanjangan. Karena banyak faktor yang 
mempengaruhi stress pada narapidana salah satu adalah faktor psikososial dan 
lingkungan. Narapida yang baru masuk cenderung menampilkan respon stress 
karena harus memebiasakan diri dengan kehidupan didalam Rutan, sedangkan 
narapida yang akan bebas kemungkinan mengalami stress karena merasa tidak 
percaya diri saat kembali ke masyarakat, maupun khawatir terhadap 
kelangsungan hidup kedepan terurtama dalam hal pekerjaan. Hal ini didukung 





mempengaruhi stress narapida yaitu dukungan sosial, tipe kepribadian, dan 
strategi koping. Strategi koping yang dipengaruhi oleh latar belakang budaya, 
pengalaman dalam menghadapi masalah, faktor lingkungan, kepribadaian, 
konsep diri dan faktor sosial. 
 
4.2.2 Mengidentifikasi Status Stress Warga Binaan Di Rumah Tahanan Negara 
Kelas II B Kupang 
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden dengan status stress 
sebanyak (76,2%). Stres merupakan stimulus atau situasi yang menimbulkan 
distres pada seseorang yang memberikan tuntutan fisik maupun psikis, Lestari 
(2015). Stress yang dialami oleh warga binaan bukan dipengaruhi oleh masalah 
dan situasi yang sedang dialami dimana responden terbanyak memiliki 
mekanisme koping yang adaptif dengan status stressnya meningkat. 
Berdasarkan riwayat dipenjara pada saat melakukan penelitian sebelumnya 
didapatkan bahwa lebih banyak narapidana non residivis yang mengalami stress, 
dibandingkan dengan narapidana residivis yang sudah pernah dipenjara 
sebelumnya sehingga didapatkan stress yang lebih rendah karena sudah terbiasa 
dengan tekanan-tekanan selama berada dalam Rutan. Teori dan fakta tersebut 
didukung oleh penelitian Dwi (2014), yang mengatakan bahwa efek psikologis 
stress tidak tergantung pada jumlah stress maupun beratnya stress yang terjadi, 
akan tetapi tergantung pada status stress itu sendiri, apakah stress tersebut 
diinginkan atau tidak diinginkan. Jadi dengan demikian status stres terjadi pada 
diri seseorang apabila tubuh berespon dan tidak mampu mempertahankan 









4.2.3 Mengetahui Hubungan Antara Mekanisme Koping Dengan Status Stress 
Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan Negara Kelas II 
B Kupang.  
  Dari hasil penelitian terhadap 130 responden menunjukan bahwa 
responden yang memiliki mekanisme koping adaptif memiliki presentasi yang 
lebih tinggi yang mengalami stress (38,5%) dibandingkan dengan responden 
yang mengalami mekanisme koping maladaptif. Hasil analisis lebih lanjut 
menunjukkan bahwa nilai p < 0,005 (0,001) yang berarti ada hubungan yang 
bermakna antara mekanisme koping dengan status stress pada warga binaan 
pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kupang. Menurut 
Sarafino dan Smith (2011) stress adalah keadaan dimana transaksi individu 
dengan lingkungan menyebabkan seseorang untuk melihat ketidaksesuaian 
antara tuntutan situasi, fisik atau psikologis dan sumber daya dari orang 
tersebut, baik biologis, psikologis maupun sistem sosial. 
  Stress yang dialami individu menjadi bertambah atau berkurang 
tergantung bagaimana individu tersebut beradaptasi terhadap stresor, proses 
adaptasi tersebut dinamakan dengan mekanisme koping (Davidson, 2006, 
dalam Oktavira, 2015). Adapun menurut Mesuri (2013) mengatakan bahwa 
individu cenderung menggunakan mekanisme koping adaptif pada situasi yang 
dapat diatasi dan individu menggunakan mekanisme koping maladaptif pada 
situasi yang berat dan diluar kemampuan individu, penggunaan mekanisme 
koping maladaptif terus-menerus juga memiliki dampak lanjut yaitu tingkat 
stress akan tinggi dan dapat menyebabkan depresi. Pada warga binaan yang 
memiliki respon dan tindakan negatif, tidak nyaman dengan keadaan 
lingkungan, kecewa, takut menghadapi vonis hukuman, marah-marah, 
menangis dan menyendiri, dan tidak mampu menghadapi kehidupan dalam 
Lapas dapat berlanjut pada stress.  
  Stress yang berlanjut dan tidak di atasi pada warga binaan dapat 
berdampak pada timbulnya masalah-masalah psikologis meliputi rasa rendah 





diri sendiri dan orang lain bahkan dapat terjadi percobaan bunuh diri sendiri. 
Keadaan ini dapat berdampak pada penurunan kualitas hidup pada warga 
binaan dan ketidakmampuan melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
  Teori dan fakta tersebut didukung Yulia (2011) mengatakan bahwa 
stress yang dialami pada populasi warga binaan terus terjadi selama proses 
peradilan, putusan peradilan, hingga melewati masa tahanan. Kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh faktor fisik dan faktor sosial, faktor fisik meliputi ruangan sel, 
bangunan penjara, pagar penjara, sedangkan faktor sosial meliputi teman 
penjara, penjaga tahanan, tim medis penjara, juru masak penjara dan 
rohaniawan atau tokoh agama. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ade Agnesia, dkk (2014) bahwa tidak ada 
hubungan bermakna antara vonis yang dijatuhkan dengan koping individu. Jadi 
dengan demikian warga binaan yang memiliki mekanisme koping baik (adaptif) 
tetapi presentase stresnya buruk atau meningkat disebabkan oleh karena faktor 
fisik dan faktor sosial yang berada dalam lingkungan yang terbatas dan di 
penuhi dengan berbagai aturan dan tuntutan, putusan peradilan dan vonis yang 
diterima warga binaan yang berbeda-beda, warga binaan merasa bahwa mereka 
kehilangan kebebasan, karena mereka hanya berteman dengan sesama tahanan 
dengan berbagai kasus, akan tetapi warga binaan yang berada di rumah tahanan 
yang rindu akan keluarga, istri dan anak, serta pekerjaan, stresor mereka akan 
bertambah apa bila mereka mengingat bahwa apakah mereka setelah keluar dan 
bebas dari masa tahanan apakah masih diterima di masyarakat atau tidak,  dan 
mereka berpikir harus bagaimana cara mereka saat menghadapi persoalan 
tersebut.  
  Dukungan sosial atau dukungan dari keluarga yang kurang pada saat 
warga binaan tertekan dengan berbagai situasi akan berpengaruh terhadap 
mekanisme kopingnya. Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan 
(Astuti, 2016) yang mengatakan bahwa dukungan sosial dari orang tua memiliki 
hubungan yang signifikan dengan strategi koping yang berfokus pada masalah. 





maka semakin tinggi juga strategi koping yang berfokus pada masalah pada 
warga binaan. Dengan adanya dukungan sosial dari orang tua khususnya yang 
diperoleh warga binaan memungkinkan warga binaan mampu mengambil 
langkah dan keputusan mengarah pada upaya dalam menyelesaikan masalah 
yang mereka hadapi. Dari uraian tersebut peneliti berpendapat bahwa segala 
sesuatu yang di alami individu yang berada di rumah tahanan, mereka perlu 
dukungan sosial atau dukungan dari keluarga, misalnya yang terjadi di dalam 
rutan pada saat peneliti melakukan penelitian, ada keluarga yang turut serta 
dalam mengikuti ibadah dan memberikan dukungan agar warga binaan mampu 
beradaptasi dengan lingkungan di dalam rumah tanahan, dengan demikian 
mekanisme koping yang dimiliki warga binaan akan lebih baik pada saat 
menghadapi stresor, dan tergantung dari individu tersebut dalam merespon 





BAB 5  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Hubungan Mekanisme Koping Dengan Status 
Stres Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Kupang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Sebagian besar responden di Rumah Tahanan Negara kelas II B Kupang 
memiliki mekanisme koping adaptif sebanyak 77 orang (59,2%) sedangkan 
mekanisme koping maladaptif sebanyak 53 orang (40,8%). 
2. Sebagian besar responden di Rumah Tahanan Negara kelas II B Kupang 
memiliki status stress sebanyak 99 orang (76,2%)  
3. Ada hubungan antara mekanisme koping dengan status stress pada warga 
binaan pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kupang. 
5.2 Saran 
1. Bagi warga binaan  
Diharapkan kepada warga binaan agar lebih terlibat dalam kegiatan spiritual, 
ketrampilan, dan berbagai aktivitas olahraga untuk mengisi waktu luang dan 
meningkatkan mekanisme koping yang baik.   
2. Bagi tempat penelitian 
Diharapkan bagi Rumah Tahanan mengadakan kunjungan dari luar instansi 
untuk mengadakan berbagai bentuk kegaiatan yang melibatkan warga binaan 
lebih mengaktifkan pembinanaan dengan berbagai macam bentuk kegiatan-
kegiatan, berkebun, berbagai macam ketrampilan, dukungan sosial, dukungan 
keluarga, teman, petugas keagamaan, kerohanian serta kegiatan yang yang 
dapat membangun dan meningkatkan mekanisme koping yang adaptif dan 
mengurangi dampak stress selama dalam masa tahanan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan atau 
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PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Nama saya Adinanda. Fangidae, mahasiswi Program Studi Ners Universitas 
Citra Bangsa Kupang. Saya akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 
Mekanisme Koping Dengan Status Stres Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kupang”. Hasil penelitian ini akan bermanfaat 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan, terkhususnya ilmu keperawatan. 
Untuk itu saya mohon partisipasi Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar 
kuesioner yang telah saya siapkan sesuai dengan pemahaman Bapak/Ibu. Saya 
menjamin kerahasiaan hasil pengisian kuesioner tersebut. Informasi yang saya 
dapatkan akan dipergunakan dalam pengembangan ilmu keperawatan dan tidak akan 
digunakan untuk maksud-maksud lain. 
Sebagai bukti kesediaan menjadi responden dalam penelitian ini, saya mohon 
kesediaan saudara untuk menandatangani persetujuan yang telah di sediakan. 
Partisipasi anda sangat saya hargai dan sebelumnya saya ucapkan  terimakasih.  
    
 
        Kupang, 3 Oktober 2019 
      Hormat saya, 
 
Adinanda P.E. Fangidae  













FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 
Saya yang bertandatangan dibawah ini, atas nama sendiri menyatakan setuju atau 
bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai peserta penelitian “Hubungan Mekanisme 
Koping Dengan Status Stres Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Kupang” yang dilakukan oleh Adinanda Fangidae dalam 
menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiwa Program Studi Ners Universitas Citra 
Bangsa Kupang. 
Atas dasar pemikiran bahwa penelitian ini dilakukan untuk pengembangan Ilmu 
Keperawatan dan bagi kesehatan, maka saya memutuskan untuk berpartisipasi dalam 





















































Lampiran  6 
TABULASI DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Kode 
Responden 





















5 Katholik 2 Sumba 9 Kawin  1 1 thn 2 
bulan 







1 Ambon 6 Kawin  1 7 bulan 2 Gangguan 
Ginjal 





1 Alor 2 Belum kawin 2 5 bulan 
2 
minggu 





3 Katholik 2 Flores 1 kawin 1 1 thn 5 
bulan 





3 Islam 3 Batak 10 kawin 1 8 bulan 
8 hari 









thn 1 Islam 3 Rote 3 Belum Kawin 2 5 Bulan 2 Maag 2 
1 Tahun 




protestan 1 Timor 8 Kawin 1 4 Bulan 2 Tidak ada 1 8 Bulan 2 
R10 23 
thn 1 Islam 3 Sulawesi 7 Belum Kawin 2 
1 Tahun 








thn 3 Islam 1 Jawa 11 Kawin 1 6 Bulan 2  Hipertensi 7 
1 Tahun 
4 Bulan 2 
R13 44 
thn 3 Katholik 2 Flores 1 Kawin 1 1 Tahun 2 Alergi 8 
3 Tahun 




Protestan 1 Sabu 4 Kawin 1 
2 Bulan 




Protestan 1 Ambon 6 Kawin 1 
6 Bulan 
15 Hari 2 Asma 9 
1 Tahun 




Protestan 1 Sabu 4 Kawin 1 6 Bulan 2 Tidak ada 1 
1 Tahun 
6 Bulan 2 
R17 35 












Thn  3 
Kristen 
Protestan 1 Sabu 4 Kawin 1 4 Bulan 2 Tidak ada 1 
1 Tahun 
7 Bulan 1 
R20 
37 
Thn  3 
Kristen 





Thn 3 Katholik 2 Flores 1 Kawin 1 
1 Tahun 
3 Bulan 2 Hipertensi 7 
2 Tahun 




Protestan 1 Rote 3 Kawin 1 4 Bulan 2 Maag 2 
2 Tahun 
5 Bulan 3 
R23 37 
Thn 3 Islam 3 Flores 1 Kawin 1 
1 Tahun 
1 Bulan 2 Maag 2 
3 Tahun 
5 Bulan 3 
R24 29 
Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Kawin 1 2 Bulan 2 Tidak ada 1 
1 Tahun 
2 Bulan 2 
R25 40 
Thn 3 Islam 3 
Sulaw
esi 7 Kawin 1 3 Bulan 2 Tidak ada 1 
1 Tahun 




Protestan 1 Timor 8 Belum Kawin 2 
3 Tahun 
5 Bulan 3 Tidak ada 1 7 Tahun 2 
R27 45 
Thn 3 Islam 3 
Sulaw
esi 7 Kawin 1 9 Bulan 2 Tidak ada 1 
5 Tahun 












Protestan 1 Rote 3 Kawin 1 6 Bulan 2 Tidak ada 1 
1 Tahun 




Protestan 1 Alor 2 Kawin 1 
10 
Bulan  2 Tidak ada 1 
1 Tahun 
3 Bulan 2 
R32 36 
Thn  3 
Kristen 
Protestan 1 Sumba 9 Kawin 1 
2 Bulan 
5 hari 2 Tidak ada 1 
3 Tahun 










Protestan 1 Rote 3 Belum Kawin 2 
9 Bulan 
2 Hari 2 Tidak Ada 1 
1 Tahun 
















Protestan 1 Flores 1 Belum Kawin 2 6 Bulan 2 Tidak Ada 1 
5 Tahun 
3 Bulan 4 
R38 32 
Thn  2 Katholik 2 Flores 1 Kawin 1 5 Bulan 2 Tidak ada 1 
3 Tahun 
1 Bulan 3 
R39 
28 
Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Belum Kawin 2 
2 Bulan 
1 
minggu 2 Tidak ada 1 
1 Tahun 






Thn 2 Islam  3 
Minan












Protestan 1 Timor 8 Belum Kawin 2 5 Bulan 2 Tidak ada 1 
7 Tahun 








Thn  2 
Kristen 











Protestan 1 Alor 2 Kawin 1 
6 Bulan 
3 
Minggu  2 Tidak ada 1 
4 Tahun 
2 Bulan 3 
R47 36 
Thn  3 
Kristen 






Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 
3 






Protestan 1 Alor 2 Belum Kawin 2 9 Bulan 2 Tidak ada 1 2 Tahun 3 
R50 33 




Thn 2 Islam 3 Rote 3 Belum Kawin 2 
3 Bulan 
2 Hari 2 Tidak ada 1 
2 Tahun 










Protestan 1 Rote 3 Belum Kawin 2 3 Bulan 2 tidak ada 1 
1 Tahun 




Protestan 1 Timor 8 Belum Kawin 2 
1 Tahun 
3 Bulan 2 Tidak ada 1 2 Tahun  3 
R55 41 




Protestan 1 Rote 3 Kawin 1 
1 Tahun 
9 Bulan 2 Gigi 11 
5 Tahun 




Protestan 1 Rote 3 Kawin 1 4 Bulan 2 Tidak ada 1 
1 tahun 




Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 3 Bulan  2 Tidak ada 1 
1 tahun 












Protestan 1 Timor 8 Belum Kawin 2 
1 Tahun 






Thn  2 
Kristen 
Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 3 Bulan 2 Tidak ada 1 
2 Tahun 
1 bulan  2 
R62 34 
Thn 3 Islam 3 Rote 3 Kawin 1 5 Bulan  2 Tidak ada 1 
3 Tahun 
5 Bulan 3 
R63 32 
Thn  2 
Kristen 
Protestan 1 Sabu 4 Kawin 1 4 Bulan 2 Tidak ada 1 
3 Tahun 
2 Bulan 3 
R64 29 
Thn 2 Katholik 2 Flores 1 Kawin 1 3 Bulan 2 Tidak ada  1 
2 Tahun 
2 Bulan 3 
R65 30 
Thn  2 
Kristen 




Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Kawin 1 6 Bulan  2 Tidak ada  1 5 Tahun 4 
R67 27 
Thn  2 
Kristen 
Protestan 1 Sumba 9 Kawin 1 
11 
Bulan 2 Tidak ada  1 2 Tahun 3 
R68 42 
Thn 3 Katholik 2 Flores 1 Kawin 1 5 Bulan 2 Hipertensi 7 
1 Tahun 
3 Bulan 2 
R69 36 
Thn  3 
Kristen 








Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 7 Bulan 2 Tidak ada  1 
2 Tahun 




Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 5 Bulan 2 Malaria 3 
1 Tahun 
2 Bulan 2 
R72 32 
Thn  2 
Kristen 
Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 6 Bulan 2 Malaria 3 
2 Tahun 




Protestan 1 Timor 8 Kawin 2 6 Bulan 2 Tidak ada  1 
1 Tahun 




Protestan 1 Sabu 4 Kawin 1 
10 
Bulan  2 Hipertensi 7 
2 Tahun 




Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 5 Bulan 2 Tidak ada  1 2 Tahun 3 
R76 42 
Thn 3 Islam  3 jawa  11 Kawin 1 9 Bulan 2 
Thipoid 




Protestan 1 Timor 8 Belum Kawin 2 6 Bulan 2 Malaria 3 
2 Tahun 




Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 5 Bulan 2 Maag 2 
1 Tahun 
2 Bulan 2 
R79 52 
Thn 4 Katholik 2 Rote 3 Kawin 1 
1 Tahun 
5 Bulan 2 Tidak ada  1 
3 Tahun 
2 Bulan 3 
R80 50 
Thn 4 Islam 3 Alor 2 Kawin 1 5 Bulan  2 Tidak ada  1 4 Tahun 3 
R81 48 
Thn 4 Islam  3 Alor 2 Kawin 1 2 bulan 3 Tidak ada  1 4 Tahun 3 
R82 43 
Thn 3 Katholik 2 Flores 1 Kawin 1 
1 Tahun 
2 Bulan 2 Tidak ada  1 
2 Tahun 






Thn  2 
Kristen 




Protestan 1 Flores 1 Kawin 1 2 Tahun  3 Tidak ada  1 
3 Tahun 
5 Bulan 3 
R85 48 




Protestan 1 Timor 8 Belum Kawin 2 4 Bulan 2 Tidak ada  1 2 Tahun 3 
R87 36 
Thn  3 Islam 3 Alor 2 Kawin 1 
1Tahun 
3 bulan 1 Tidak ada  1 3 Tahun 3 
R88 46 
Thn 4 Katholik 2 Flores 1 Kawin 1 8 Bulan 2 Tidak ada  1 4 Tahun 3 
R89 34 
Thn 2 Islam 3 Timor 8 Kawin 1 4 Bulan 2 Tidak ada  1 
1 Tahun 
3 Bulan 2 
R90 33 
Thn  2 Katholik 2 Alor 2 Kawin 1 3 Bulan 2 Tidak ada  1 1 Tahun 2 
R91 32 
Thn  2 
Kristen 




Protestan 1 Alor 2 Kawin 1 3 Bulan  2 Maag 2 1 Tahun 2 
R93 30 
Thn 2 Islam 3 Flores 1 Kawin 1 4 Bulan 2 Hipertensi  7 4 Tahun 3 
R94 29 




3 Bulan 2 
R95 31 
Thn 2 Islam 3 
Sulaw
esi 7 Kawin 1 5 Bulan 2 Tidak ada  1 
1 Tahun 
7 Bulan 2 
R96 43 
Thn 3 Islam 3 
Sulaw
esi  7 Kawin 1 7 Bulan 2 Hipertensi 7 
4 Tahun 
2 Bulan 3 
R97 32 
Thn  2 Islam 3 
Sulaw
esi 7 Kawin 1 8 Bulan 2 Tidak ada  1 
1 Tahun 
2 Bulan 2 
R98 34 
Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Kawin 1 4 Bulan 2 Tidak ada  1 
3 Tahun 
2 Bulan 3 
R99 29 
Thn 2 Katholik 2 Flores 1 Belum Kawin 2 2  Bulan 2 Maag 2 3 Tahun  3 
R100 28 
Thn 2 Katholik 2 Timor 8 Kawin 1 1 Tahun 2 Maag 2 3 Tahun  3 
R101 36 
Thn  2 
Kristen 
Protestan 1 Sabu 4 Kawin 1 1 Tahun 2 
Thipoid 
Abdominalis 5 4 Tahun 3 
R102 30 
Thn 2 Katholik 2 Timor 8 Kawin 1 5 Bulan 2 Asma 9 2 Tahun 3 
R103 31 
Thn 2 Katholik 2 Timor 8 Kawin 1 2 Tahun  3 
Thipoid 
Abdominalis 5 3 Tahun 3 
R104 32 
Thn  2 
Kristen 






Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Belum Kawin 2 1 Tahun 2 Maag 2 2 Tahun 3 
R106 30 
Thn  2 Islam 3 Jawa 11 Kawin 1 1 Tahun 2 
Thipoid 
Abdominalis 5 2 Tahun 3 
R107 29 
Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Kawin 1 1 Tahun 2 Asma 9 3 Tahun 3 
R108 42 
Thn 3 Katholik 2 Flores 1 Kawin 1 2 Tahun  2 
Gangguan 








Protestan 1 Timor 8 Belum Kawin 2 9 Bulan 2 Malaria 3 
1 Tahun 




Protestan 1 Timor 8 Belum Kawin 2 5 Bulan 2 Tidak ada 1 
2 Tahun 




Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 8 Bulan 2 Maag 2 
1 Tahun 
3 Bulan 2 
R113 32 
Thn  2 Katholik 2 Timor 8 Kawin 1 1 Tahun 2 Asma 9 2 Tahun 2 
R114 36 
Thn  3 
Kristen 
Protestan 1 Timor 8 Belum Kawin 2 8 Bulan 2 Tidak ada  1 
2 Tahun 








7 Bulan 3 
R116 30 
Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Belum Kawin 2 8 Bulan 2 Tidak ada  1 
3 Tahun 
2  Bulan 3 
R117 28 
Thn 2 Islam 3 
Sulaw
esi 7 Belum Kawin 2 5 Bulan 2 Tidak ada 1 
2 Tahun 
4 Bulan 3 
R118 30 
Thn 2 Islam 3 jawa 11 Kawin 1 4 Bulan 2 Tidak ada 1 
2 Tahun 
2  Bulan 3 
R119 27 
Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Belum Kawin 2 2 Bulan  2 Maag 2 1 Tahun 2 
R120 29 




Protestan 1 Sabu 4 Kawin 1 2 Tahun  3 Hipertensi 7 
3 Tahun 
2 bulan 3 
R122 44 




6 Bulan 3 
R123 31 
Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Kawin 1 5 Bulan 2 Tidak ada 1 
1 Tahun 
3 Bulan 2 
R124 52 
Thn 4 Katholik 2 Timor  8 Kawin 1 8 Bulan 2 Hipertensi 7 
3 Tahun 




Protestan 1 Timor 8 Kawin 1 
1 Tahun 
2 Bulan 2 Tidak ada 1 
2 Tahun 














Thn 4 Katholik 2 Timor 8 Kawin 1 8 Bulan 2 Maag 2 
1 Tahun 
2 Bulan 2 
R128 27 
Thn 2 Islam 3 Jawa 11 Belum Kawin 2 2 Bulan 2 Tidak ada 1 
2 Tahun 
6 Bulan 3 
R129 46 
Thn  4 Islam 3 Jawa 11 Kawin 1 2 Bulan 2 Tidak ada  1 
2 Tahun 













TABULASI KUESIONER MEKANISME KOPING 







































20 Total kategori kode 
R1 3 2 0 1 0 2 3 3 1 1 0 1 2 3 3 3 2 1 3 3 37 Maladaptif 1 
R2 3 0 2 2 0 2 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2 2 3 21 Adaptif 2 
R3 3 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 3 3 15 Adaptif 2 
R4 2 0 1 0 1 0 1 0 0 3 1 1 0 0 0 0 0 3 3 3 19 Adaptif 2 
R5 3 1 1 0 2 1 1 3 0 1 0 0 3 0 3 0 3 3 3 3 31 Maladaptif 1 
R6 0 0 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 14 Adaptif 2 
R7 2 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 3 3 14 Adaptif 2 
R8 3 0 0 0 0 1 2 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 3 3 32 Maladaptif 1 
R9 2 0 2 1 1 0 1 2 2 3 0 1 2 3 3 0 2 2 1 3 31 Maladaptif 1 
R10 3 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 3 13 Adaptif 2 
R11 2 0 1 1 1 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 2 3 3 19 Adaptif 2 
R12 2 1 2 1 2 2 2 0 1 3 1 2 2 1 0 1 0 3 3 3 32 Maladaptif 1 
R13 2 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 3 14 Adaptif 2 
R14 2 0 1 0 1 0 2 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 3 2 18 Adaptif 2 
R15 1 0 0 0 0 0 0 1 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 11 Adaptif 2 
R16 1 1 0 1 1 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 3 0 1 2 3 31 Maladaptif 1 
R17 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 0 1 3 3 3 32 Maladaptif 1 
R18 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 1 1 1 2 2 3 0 0 3 32 Maladaptif 1 
R19 1 1 0 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 0 1 0 3 2 3 27 Adaptif 2 
R20 3 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 3 3 15 Adaptif 2 
R21 3 1 3 0 2 3 1 3 0 3 0 0 3 0 1 0 3 3 3 3 35 Maladaptif 1 
R22 2 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 3 15 Adaptif 2 
R23 2 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 2 3 3 14 Adaptif 2 
R24 3 0 1 0 2 2 1 2 2 1 2 1 3 1 2 3 0 2 3 3 34 Maladaptif 1 
R25 3 1 1 1 0 2 3 1 0 1 0 0 1 1 0 3 1 2 3 3 27 Adaptif 2 
R26 3 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 3 14 Adaptif 2 





R28 1 0 0 1 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 3 15 Adaptif 2 
R29 0 0 1 2 3 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3 3 32 Maladaptif 1 
R30 3 1 2 1 0 2 3 3 3 3 0 0 3 0 0 0 2 3 3 3 35 Maladaptif 1 
R31 3 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 3 15 Adaptif 2 
R32 3 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 3 12 Adaptif 2 
R33 2 0 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 3 3 3 33 Maladaptif 1 
R34 3 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 18 Adaptif 2 
R35 3 1 0 2 1 1 1 2 3 3 0 2 2 1 1 0 2 3 3 3 34 Maladaptif 1 
R36 3 1 0 2 1 1 1 2 1 2 0 3 1 0 2 0 2 3 3 3 31 Maladaptif 1 
R37 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 3 10 Adaptif 2 
R38 2 0 1 0 1 0 1 0 0 3 1 1 0 0 0 0 0 3 3 3 19 Adaptif 2 
R39 1 2 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2 2 3 15 Adaptif 2 
R40 2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 2 3 13 Adaptif 2 
R41 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 3 3 32 Maladaptif 1 
R42 2 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 11 Adaptif 2 
R43 1 0 0 2 1 2 2 3 2 2 0 3 0 3 0 0 3 2 3 3 32 Maladaptif 1 
R44 1 2 1 2 1 2 0 1 2 2 0 2 1 2 2 0 3 3 1 3 31 Maladaptif 1 
R45 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 28 Adaptif 2 
R46 3 1 2 1 1 0 2 0 0 1 1 1 2 0 3 2 2 3 3 3 31 Maladaptif 1 
R47 3 0 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 3 3 19 Adaptif 2 
R48 3 3 3 2 2 1 3 1 0 3 0 0 0 0 0 1 2 3 3 3 33 Maladaptif 1 
R49 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 3 9 Adaptif 2 
R50 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 0 0 16 Adaptif 2 
R51 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 9 Adaptif 2 
R52 3 0 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 3 3 19 Adaptif 2 
R53 3 0 0 0 0 0 0 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 21 Adaptif 2 
R54 3 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 3 13 Adaptif 2 
R55 2 1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 1 2 0 2 0 0 3 3 3 32 Maladaptif 1 
R56 3 0 1 0 0 0 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 3 2 0 3 17 Adaptif 2 
R57 3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 3 3 12 Adaptif 2 
R58 2 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 3 3 14 Adaptif 2 
R59 3 0 0 0 0 0 0 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 18 Adaptif 2 
R60 1 2 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 3 12 Adaptif 2 
R61 3 3 1 0 3 2 2 2 3 1 3 1 2 2 0 1 3 3 3 1 39 Maladaptif 1 
R62 3 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 2 3 3 21 Adaptif 2 
R63 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 Adaptif 2 
R64 3 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 8 Adaptif 2 
R65 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 3 10 Adaptif 2 
R66 2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 2 3 13 Adaptif 2 
R67 3 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 12 Adaptif 2 
R68 2 0 1 1 1 2 1 0 1 2 2 2 3 1 2 3 1 2 3 3 33 Maladaptif 1 
R69 0 0 1 1 2 1 2 2 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 15 Adaptif 2 





R71 2 1 3 0 3 1 0 2 2 2 0 3 0 0 3 1 2 1 2 2 30 Adaptif 2 
R72 0 0 1 3 3 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 0 3 3 32 Maladaptif 1 
R73 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 3 13 Adaptif 2 
R74 0 3 1 0 3 1 0 2 2 0 3 2 0 3 1 2 2 2 1 3 31 Maladaptif 1 
R75 0 1 2 1 2 3 2 3 2 1 1 0 1 2 1 1 2 3 2 3 33 Maladaptif 1 
R76 0 1 0 1 3 2 3 3 0 3 1 0 0 1 3 2 1 3 1 3 31 Maladaptif 1 
R77 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 5 Adaptif 2 
R78 3 0 1 0 0 1 2 3 2 2 3 3 0 2 1 1 3 2 1 1 31 Maladaptif 1 
R79 3 0 2 2 0 2 3 0 0 2 1 3 3 3 3 0 1 2 2 3 35 Maladaptif 1 
R80 2 0 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 1 3 1 1 1 2 3 3 39 Maladaptif 1 
R81 2 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 11 Adaptif 2 
R82 1 0 0 2 1 2 2 3 2 2 3 3 0 2 3 0 3 1 3 3 36 Maladaptif 1 
R83 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 29 Adaptif 2 
R84 3 0 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 3 3 19 Adaptif 2 
R85 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 2 1 3 3 31 Maladaptif 1 
R86 3 2 2 1 1 3 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 0 3 31 Maladaptif 1 
R87 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 0 0 16 Adaptif 2 
R88 3 0 0 1 0 1 1 1 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 3 3 19 Adaptif 2 
R89 3 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 3 13 Adaptif 2 
R90 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 0 2 2 3 3 33 Maladaptif 1 
R91 3 0 1 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 3 2 0 3 15 Adaptif 2 
R92 3 0 0 0 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 3 2 3 3 32 Maladaptif 1 
R93 1 2 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 3 12 Adaptif 2 
R94 3 1 1 1 1 0 2 2 1 2 1 2 0 3 0 3 1 1 3 3 31 Maladaptif 1 
R95 3 2 1 1 1 2 2 3 3 3 0 0 0 0 0 0 1 3 3 3 31 Maladaptif 1 
R96 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 2 3 3 15 Adaptif 2 
R97 3 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3 3 3 15 Adaptif 2 
R98 3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 3 3 11 Adaptif 2 
R99 3 0 2 2 3 2 2 3 2 1 0 1 1 0 1 1 2 2 3 1 32 Maladaptif 1 
R100 2 2 2 2 1 1 3 3 2 1 1 1 1 0 2 1 1 3 2 3 34 Maladaptif 1 
R101 1 0 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 0 1 3 28 Adaptif 2 
R102 1 0 1 1 1 0 1 2 1 2 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 13 Adaptif 2 
R103 1 0 2 1 0 0 1 2 0 2 1 2 0 1 1 1 0 1 0 1 17 Adaptif 2 
R104 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 11 Adaptif 2 
R105 3 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 2 1 0 1 0 1 2 1 1 19 Adaptif 2 
R106 3 1 2 2 2 2 1 2 3 3 1 2 1 2 1 0 1 1 2 2 34 Adaptif 2 
R107 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 3 1 3 34 Maladaptif 1 
R108 3 2 2 1 1 3 2 0 3 2 2 2 1 3 1 0 1 3 1 2 35 Maladaptif 1 
R109 1 3 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 1 2 1 32 Maladaptif 1 
R110 2 1 1 2 2 2 1 1 0 2 3 2 2 1 1 0 1 2 2 3 31 Maladaptif 1 
R111 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 11 Adaptif 2 
R112 1 3 2 1 2 2 1 3 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 33 Maladaptif 1 





R114 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 9 Adaptif 2 
R115 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 31 Maladaptif 1 
R116 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 10 Adaptif 2 
R117 2 1 3 0 0 0 3 0 3 3 0 0 2 2 0 3 0 3 3 3 31 Maladaptif 1 
R118 3 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 3 3 13 Adaptif 2 
R119 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 3 12 Adaptif 2 
R120 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 3 11 Adaptif 2 
R121 3 0 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 1 3 3 35 Maladaptif 1 
R122 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 12 Adaptif 2 
R123 3 1 2 1 1 2 0 2 2 2 2 1 0 2 1 0 1 3 3 3 32 Maladaptif 1 
R124 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 12 Adaptif 2 
R125 3 2 2 1 0 2 1 2 0 1 1 1 0 2 1 1 2 3 3 3 31 Maladaptif 1 
R126 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 12 Adaptif 2 
R127 3 1 2 0 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 0 2 3 3 32 Maladaptif 1 
R128 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 3 3 13 Adaptif 2 
R129 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 2 1 1 3 1 3 1 2 31 Maladaptif 1 





















































































































R1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 1 0 0 0 1 0 
R2 0 0 1 0 1 0 1 3 2 0 2 2 2 2 2 0 0 3 3 0 0 0 0 
R3 1 2 0 1 2 0 2 0 1 0 1 0 1 2 2 0 0 0 2 0 0 1 0 
R4 1 2 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
R5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 
R7 1 0 0 0 0 0 1 3 3 0 0 0 1 1 2 0 0 1 0 0 0 1 0 
R8 1 2 0 0 0 2 2 2 3 0 2 3 2 3 2 2 2 2 0 1 0 0 0 
R9 1 3 0 0 1 0 3 0 0 0 3 3 3 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 
R10 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
R11 0 1 0 0 1 0 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 0 1 1 0 
R12 1 0 0 0 0 0 1 3 3 0 0 0 1 1 2 0 0 1 0 0 0 1 0 
R13 1 2 0 0 0 1 1 3 2 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
R14 1 2 0 0 0 0 1 1 1 1 1 2 0 0 2 2 0 0 0 0 0 1 0 
R15 0 2 2 2 0 0 0 2 2 3 3 0 0 2 2 2 1 1 0 0 1 1 0 
R16 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 0 2 1 1 0 1 1 
R17 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
R18 1 3 0 0 1 0 3 0 0 0 3 3 3 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 
R19 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 0 1 1 
R20 1 2 0 1 2 0 2 0 1 0 1 0 1 2 2 0 0 0 2 0 0 1 0 
R21 1 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 0 
R22 1 2 0 1 0 1 1 3 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
R23 0 1 2 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
R24 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 2 0 0 1 2 0 0 1 1 0 0 0 0 
R25 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
R26 2 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
R27 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 
R28 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 
R29 1 2 0 1 2 2 0 1 1 0 0 0 0 0 2 1 0 2 2 0 0 2 0 
R30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 
R31 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
R32 1 2 0 1 2 0 2 0 1 0 1 0 1 2 2 0 0 0 2 0 0 1 0 
R33 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 3 1 3 3 0 2 3 3 0 1 0 0 
R34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 
R35 1 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
R36 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
R37 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 







R39 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 
R40 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
R41 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 1 1 0 0 0 2 1 0 
R42 0 1 0 0 0 0 1 0 2 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
R43 1 2 0 0 2 0 0 2 3 2 3 3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 
R44 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
R45 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 2 1 0 
R46 1 2 0 1 2 2 0 1 1 0 0 0 0 0 2 1 0 2 2 0 0 2 0 
R47 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
R48 0 0 0 0 0 2 2 2 3 0 2 3 2 3 2 2 2 2 0 1 0 0 0 
R49 0 0 2 0 0 1 1 0 1 0 1 1 2 1 2 0 0 1 3 0 0 2 0 
R50 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R51 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
R52 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
R53 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R54 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
R55 1 0 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 0 1 1 1 1 
R56 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
R57 2 0 0 0 0 2 0 2 1 1 2 0 2 0 2 2 0 1 2 0 0 2 0 
R58 0 0 0 0 0 0 2 0 3 3 1 2 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 
R59 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
R60 0 2 2 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 2 0 2 0 2 0 2 0 
R61 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
R62 1 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R63 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
R64 1 2 0 0 1 2 1 1 1 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
R65 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R66 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
R67 1 2 0 0 0 0 0 3 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 3 0 
R68 1 2 0 0 1 0 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 0 1 1 0 
R69 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
R70 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
R71 2 3 0 0 0 0 0 3 1 0 2 1 2 2 1 0 1 1 0 0 2 3 0 
R72 1 2 0 3 2 1 1 2 1 0 0 2 1 1 1 2 1 1 0 2 1 1 2 
R73 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 2 2 0 
R74 1 2 0 0 0 0 0 3 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 3 0 
R75 1 1 0 0 1 2 0 2 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
R76 1 1 0 1 1 0 1 2 0 0 1 1 1 1 0 1 2 1 1 0 0 2 2 
R77 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 2 2 1 2 1 
R78 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 2 2 0 0 1 
R79 1 2 1 0 1 0 1 3 2 0 2 2 2 2 2 0 0 3 3 0 1 1 0 
R80 0 1 0 3 3 2 3 0 2 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 2 0 0 0 





R82 1 2 0 0 2 0 0 2 3 2 3 3 3 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 
R83 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 1 0 0 0 2 1 0 
R84 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
R85 0 0 0 0 0 2 2 2 3 0 2 3 2 3 2 2 2 2 0 1 0 0 1 
R86 0 0 2 0 0 1 1 0 1 0 1 1 2 1 2 0 0 3 3 0 0 2 0 
R87 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R88 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
R89 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
R90 1 0 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 0 1 1 1 1 
R91 1 0 2 0 0 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
R92 2 0 0 0 0 2 0 2 1 1 2 0 2 0 2 2 0 1 2 0 0 2 0 
R93 0 2 2 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 2 0 2 0 2 0 2 0 
R94 0 0 0 0 0 0 2 0 2 2 1 2 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 
R95 1 2 0 0 0 1 0 3 1 0 1 2 1 1 2 0 1 1 0 0 2 3 0 
R96 1 3 0 0 0 0 0 3 1 0 2 2 1 0 1 0 2 2 0 0 1 3 0 
R97 1 2 0 0 0 0 0 3 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 2 3 0 
R98 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 2 1 0 1 0 0 0 0 0 
R99 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 0 1 0 1 3 
100 2 3 0 2 1 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 0 1 1 0 1 1 2 0 
R101 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 0 1 1 0 0 1 2 1 0 2 1 
R102 1 2 1 3 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 0 0 0 2 
R103 1 2 1 3 1 0 1 2 1 2 0 1 0 2 1 0 1 1 2 1 1 1 2 
R104 2 3 2 3 1 1 2 1 2 1 1 2 1 0 2 2 1 0 3 1 0 1 2 
R105 1 3 1 3 0 1 2 2 1 0 2 1 2 0 1 2 2 1 2 1 2 1 2 
R106 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 0 1 0 1 
R107 1 3 1 3 0 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 0 2 3 0 1 2 1 
R108 1 0 1 2 0 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 1 2 3 1 1 2 1 
R109 1 3 1 3 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 0 2 1 2 1 2 
R110 2 1 2 0 0 0 0 1 1 0 1 2 1 1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 
R111 1 3 0 0 1 0 3 0 0 0 3 3 3 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
R112 3 2 1 0 1 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 2 3 1 2 0 3 0 
R113 1 3 2 3 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 2 3 0 0 2 3 
R114 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 2 1 1 0 2 
R115 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 2 0 0 1 1 1 
R116 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 2 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
R117 0 1 0 0 0 0 0 3 1 0 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 0 3 0 
R118 0 1 1 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 
R119 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
R120 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
R121 0 2 0 1 1 1 2 1 2 0 1 1 1 0 2 2 1 1 0 2 1 3 0 
R122 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R123 0 3 1 2 2 0 1 0 1 2 0 1 0 2 0 2 0 1 1 0 2 0 1 












































42 Total  Kategori 
Kode 
R1 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 tidak stres 1 
R2 3 3 0 1 3 3 1 3 1 1 0 0 0 0 0 2 1 0 1 47 Stres 2 
R3 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 24 Stres 2 
R4 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 20 Stres 2 
R5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 tidak stres 1 
R6 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 12 tidak stres 1 
R7 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 24 Stres 2 
R8 3 0 1 2 0 0 1 0 0 3 0 0 2 0 0 2 2 0 0 47 Stres 2 
R9 0 0 1 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 2 0 2 53 Stres 2 
R10 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 10 tidak stres 1 
R11 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 43 Stres 2 
R12 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 22 Stres 2 
R13 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 29 Stres 2 
R14 0 0 0 1 0 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 Stres 2 
R15 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 35 Stres 2 
R16 1 1 0 2 2 1 1 2 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 42 Stres 2 
R17 1 1 0 1 1 2 2 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 31 Stres 2 
R18 0 0 1 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 2 0 2 53 Stres 2 
R19 1 1 0 2 2 1 1 2 1 0 1 0 1 1 1 2 0 1 1 45 Stres 2 
R20 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 2 1 1 2 0 1 1 32 Stres 2 
R21 3 0 1 1 1 2 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 23 Stres 2 
R22 2 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 35 Stres 2 
R23 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 13 tidak stres 1 
R24 1 0 1 2 2 1 2 1 1 1 2 0 2 0 1 2 0 1 1 33 Stres 2 
R25 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 16 Stres 2 
R26 2 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 20 Stres 2 
R27 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 2 2 0 0 0 0 29 Stres 2 
R28 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 28 Stres 2 
R29 2 2 2 2 0 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 33 Stres 2 
R30 0 0 0 0 2 2 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 2 2 0 18 Stres 2 
R31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 tidak stres 1 
R32 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 24 Stres 2 
R33 1 1 2 1 1 2 0 1 0 1 2 2 0 0 1 2 0 1 2 59 Stres 2 
R125 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 1 1 1 1 2 3 
R126 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 3 0 
R127 0 2 0 0 0 0 2 0 1 0 2 0 1 0 0 2 0 0 2 2 1 2 1 
R128 1 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
R129 0 1 0 3 1 0 1 0 1 0 0 1 3 0 1 0 1 1 1 0 2 1 0 





R34 0 0 0 0 2 2 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 2 2 0 18 Stres 2 
R35 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 12 tidak stres 1 
R36 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 17 Stres 2 
R37 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 0 0 0 0 1 0 0 6 tidak stres 1 
R38 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 19 Stres 2 
R39 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 3 14 tidak stres 1 
R40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 tidak stres 1 
R41 2 2 1 0 0 1 1 0 0 0 2 0 0 0 1 0 2 0 0 22 Stres 2 
R42 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 10 tidak stres 1 
R43 1 0 2 1 1 1 0 0 0 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 56 Stres 2 
R44 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 3 25 Stres 2 
R45 2 2 1 0 0 1 1 0 0 0 2 0 0 0 1 0 2 0 0 25 Stres 2 
R46 2 2 2 0 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 31 Stres 2 
R47 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11 tidak stres 1 
R48 3 0 1 2 0 2 1 0 0 3 0 0 2 0 0 2 2 0 0 46 Stres 2 
R49 2 2 3 2 0 2 2 2 0 2 0 0 2 0 0 2 2 2 2 45 Stres 2 
R50 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 tidak stres 1 
R51 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 23 Stres 2 
R52 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11 tidak stres 1 
R53 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 21 Stres 2 
R54 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 9 tidak stres 1 
R55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 45 Stres 2 
R56 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 12 tidak stres 1 
R57 0 0 2 0 0 2 2 2 2 2 0 0 2 0 0 0 0 0 2 37 Stres 2 
R58 0 1 0 0 2 2 2 0 2 2 0 1 0 0 0 2 3 0 0 32 Stres 2 
R59 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 18 Stres 2 
R60 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 24 Stres 2 
R61 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 14 tidak stres 1 
R62 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 2 14 tidak stres 1 
R63 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 27 Stres 2 
R64 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 22 Stres 2 
R65 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 1 3 3 2 1 2 1 1 0 19 Stres 2 
R66 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 tidak stres 1 
R67 3 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 29 Stres 2 
R68 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 46 Stres 2 
R69 2 1 2 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 28 Stres 2 
R70 1 2 2 1 1 0 2 0 1 1 2 1 0 0 1 0 1 0 0 25 Stres 2 
R71 3 0 1 2 2 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 2 1 0 1 40 Stres 2 
R72 1 1 2 2 2 1 1 0 1 1 1 2 1 0 1 1 1 0 0 47 Stres 2 





R74 3 0 2 1 2 0 0 0 0 0 2 0 0 2 2 2 0 0 3 36 Stres 2 
R75 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 2 1 1 0 1 1 1 1 30 Stres 2 
R76 1 0 0 0 0 1 1 0 2 1 1 0 0 1 2 1 0 0 0 31 Stres 2 
R77 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 2 29 Stres 2 
R78 2 1 1 2 1 1 1 2 1 0 1 1 1 2 2 1 1 2 1 39 Stres 2 
R79 3 3 1 1 3 0 1 3 1 1 0 0 0 0 0 2 1 1 1 51 Stres 2 
R80 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 1 0 0 2 2 2 0 34 Stres 2 
R81 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 tidak stres 1 
R82 1 0 0 0 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 59 Stres 2 
R83 2 2 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 19 Stres 2 
R84 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11 tidak stres 1 
R85 1 0 1 2 0 2 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 42 Stres 2 
R86 2 2 3 2 0 2 2 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 2 2 45 Stres 2 
R87 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 tidak stres 1 
R88 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11 tidak stres 1 
R89 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 9 tidak stres 1 
R90 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 45 Stres 2 
R91 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 19 Stres 2 
R92 0 0 2 0 0 2 2 2 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 35 Stres 2 
R93 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 24 Stres 2 
R94 0 1 0 0 2 2 2 0 0 2 2 0 0 0 0 2 3 0 0 29 Stres 2 
R95 3 0 2 2 2 1 0 0 0 0 2 0 0 1 1 2 1 1 1 41 Stres 2 
R96 3 0 1 2 2 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 2 0 1 0 37 Stres 2 
R97 3 0 1 2 2 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 2 1 1 3 38 Stres 2 
R98 1 0 0 0 0 0 3 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 3 23 Stres 2 
R99 0 1 1 1 2 1 2 0 2 0 1 0 2 1 0 1 2 1 1 56 Stres 2 
100 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 2 1 2 1 0 0 1 2 2 62 Stres 2 
R101 0 1 0 2 2 1 1 0 1 0 1 1 2 2 1 1 2 1 2 54 Stres 2 
R102 0 1 1 0 1 0 1 0 1 2 1 2 3 0 1 2 1 0 0 52 Stres 2 
R103 1 2 1 2 2 1 0 1 0 1 2 1 0 1 1 2 2 1 2 50 Stres 2 
R104 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 0 1 2 1 0 1 1 2 1 56 Stres 2 
R105 1 2 1 2 1 1 2 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 2 52 Stres 2 
R106 1 0 1 1 2 1 1 1 2 0 1 0 1 0 1 2 1 2 1 50 Stres 2 
R107 0 1 2 1 1 1 0 1 2 0 1 2 1 2 0 1 1 2 1 54 Stres 2 
R108 2 1 1 2 0 1 2 1 1 1 2 3 0 1 2 1 1 1 2 57 Stres 2 
R109 0 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 0 0 2 1 0 58 Stres 2 
R110 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 23 Stres 2 
R111 0 0 1 3 3 3 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 0 2 51 Stres 2 
R112 1 3 2 3 1 0 1 2 1 1 0 2 0 2 0 0 0 1 1 57 Stres 2 





R114 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 20 Stres 2 
R115 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 21 Stres 2 
R116 2 0 1 1 2 0 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 36 Stres 2 
R117 2 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 24 Stres 2 
R118 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 12 tidak stres 1 
R119 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 tidak stres 1 
R120 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 5 tidak stres 1 
R121 0 1 1 1 2 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 35 Stres 2 
R122 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 tidak stres 1 
R123 0 1 1 1 1 1 1 0 2 0 0 0 1 0 0 2 0 1 0 34 Stres 2 
R124 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 tidak stres 1 
R125 0 0 3 0 1 1 0 0 2 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 25 Stres 2 
R126 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 tidak stres 1 
R127 1 2 0 2 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 2 0 3 0 1 36 Stres 2 
R128 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 12 tidak stres 1 
R129 2 0 2 1 2 0 1 0 1 1 0 2 0 1 0 1 2 1 1 36 Stres 2 
























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kristen protestan 
70 53.8 53.8 53.8 
katholik 27 20.8 20.8 74.6 
islam 33 25.4 25.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid flores 19 14.6 14.6 14.6 
alor 11 8.5 8.5 23.1 
rote 14 10.8 10.8 33.8 
sabu 11 8.5 8.5 42.3 
minang 1 .8 .8 43.1 
ambon 2 1.5 1.5 44.6 
sulawesi 8 6.2 6.2 50.8 
timor 43 33.1 33.1 83.8 
Sumba 4 3.1 3.1 86.9 
Batak 1 .8 .8 87.7 
Jawa 16 12.3 12.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17 sampai 25 tahun 14 10.8 10.8 10.8 
26 sampai 35 tahun 62 47.7 47.7 58.5 
36 sampai 45 tahun 38 29.2 29.2 87.7 
46 sampai 55 tahun 14 10.8 10.8 98.5 
56 sampai 65 tahun 2 1.5 1.5 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kawin 98 75.4 75.4 75.4 
belum kawin 32 24.6 24.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1minggu sampai i bulan 4 3.1 3.1 3.1 
2bulan sampai 1 tahun 119 91.5 91.5 94.6 
2 tahun sampai 3 tahun 7 5.4 5.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak ada 79 60.8 60.8 60.8 
Maag 14 10.8 10.8 71.5 
Malaria 5 3.8 3.8 75.4 
hiv/aids 1 .8 .8 76.2 
Thipoid Abdominalis 10 7.7 7.7 83.8 
Gangguan ginjal 4 3.1 3.1 86.9 
Hipertensi 9 6.9 6.9 93.8 
Alergi 1 .8 .8 94.6 
Asma 5 3.8 3.8 98.5 
Hepatitis 1 .8 .8 99.2 
Gigi 1 .8 .8 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid belum di vonis 19 14.6 14.6 14.6 
1 bulan sampai 1 tahun 44 33.8 33.8 48.5 
2 tahun sampai 3 tahun 62 47.7 47.7 96.2 
4 tahun sampai 5 tahun 4 3.1 3.1 99.2 
6 tahun sampai 7 tahun 1 .8 .8 100.0 
Total 130 100.0 100.0  
mekanisme_koping * status_stres Crosstabulation 
   status_stres 
Total    tidak stres Stres 
mekanisme_koping maladaptif Count 4 49 53 
% of Total 3.1% 37.7% 40.8% 
adaptif Count 27 50 77 
% of Total 20.8% 38.5% 59.2% 
Total Count 31 99 130 










Pearson Chi-Square 13.090a 1 .000   
Continuity Correctionb 11.619 1 .001   
Likelihood Ratio 14.687 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 12.989 1 .000   
N of Valid Casesb 130     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.64. 


















Peneliti memberikan penjelasan dan memberikan lembar informed Consent (lembar 













Setelah selesai mengisi lembar kuesioner dan peneliti mengecek kembali kelengkapan 












































































































           Nama  : Adinanda Putri Elisyan. Fangidae 
           TTL  : Pukdale, 23 Agustus 1995 
           Alamat  : Pukdale, Kec. Kupang Timur 
           Alamat Email : Adinanda.fangidae23@gmail.com 
           No. Hp  : 081246676702 
           Orang Tua 
           Ayah  : Yan Hendrik. Fangidae 
           Ibu  : Elisabeth. Fangidae – Muskanan 
Riwayat Pendidikan 
2001-2006 : SD GMIT Pukdale 
2006-2009 : SMP Negeri 1 Kupang Timur 
2009-2012 : SMA Negeri 1 Kupang Timur  
2013-2016 : Diploma III Ahli Madya Keperawatan Maranatha Kupang 
2017-2020  : Menyelesaikan Pendidikan Program Studi Sarjana Keperawatan di      
Universitas Citra Bangsa Kupang. 
 
